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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan poros maritim dunia yang menghubungkan dunia 

pelayaran di asia dan eropa. Indonesia juga merupakan salah satu negara yang yang 

memiliki potensi besar dalam bidang kelautan yang berperan sangat penting bagi 

dunia pelayaran di belahan dunia terutama bagi bangsa asia dan eropa. Dunia 

pelayaran tidak lepas kaitannya dengan laut. Laut menjadi jalur transportasi yang 

sangat penting dan berpotensi besar bagi bangsa indonesia. Transportasi laut tidak 

juga dapat di pisahkan dengan media transportasi laut itu sendiri yaitu kapal. Kapal 

memang mejadi satu- satunya transportasi yang dapat di gunakan di moda laut. Kapal 

sendiri memiliki beberapa fungsi salah satunya adalah untuk menjalankan proyek 

dari penyewa kapal tersebut. Adapun salah satu proyek laut yang dapat dijalankan 

oleh kapal adalah kegiatan pekerjaan bawah air seperti restorasi atau perbaikan kabel 

komunikasi bawah laut di bagian laut tertentu. 

Pada Peraturan Menteri Perbuhungan Nomor PM 71 Tahun 2013 tentang 

Salvage dan/atau Pekerjaan Bawah Air mengatur tentang kegiatan pekerjaan bawah 

air pada perairan Indonesia mengenai ketentuan yang berlaku pada kegiatan bawah 

air yang berada pada perairan Indonesia. Pada PM 71 Tahun 2013 Bab 1 Pasal 1 

menjelaskan pekerjaan bawah air adalah pekerjaan yang berhubungan dengan 

instalasi, konstruksi, atau kapal yang dilakukan di bawah air dan/atau pekerjaan 

bawah air yang bersifat khusus, yaitu penggunaan peralatan bawah air yang di 

operasikan di permukaan air.  

Kabel komununikasi bawah laut berfungsi sebagai penghubung 

telekomunikasi dari suatu daerah ke daerah lainnya. Kabel bawah laut juga memiliki 

resiko kerusakan yang di sebabkan oleh bencana alam, jangkar kapal, kegiatan 

memancing atau penangkapan ikan, serta pencurian dan perusakan secara sengaja 

oleh orang tidak bertanggung jawab. 
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Kerusakan kabel ini merupakan pekerjaan yang diberikan oleh klien atau 

pemilik kabel kepada perusahaan untuk memperbaiki kabel yang rusak tersebut. 

Perbaikan atau restorasi kabel optic bawah laut itu sendiri memiliki beberapa 

klasifikasi yang berbeda beda  berdasarkan kedalaman laut, ada perbaikan di laut 

dangkal (shallow water)  dan   juga kapal yang hanya dapat digunakan di area laut 

dalam (deep sea). PT Jala Nusantara Mardika merupakan salah satu perusahaan 

manajemen kapal kabel, kapal ini di khususkan untuk melakukan kegiatan perbaikan 

kabel optic bawah laut di bagian perairan laut dalam. Apabila restorasi atau perbaikan 

kabel ini terus dilakuakan penundaan maka akan beresiko untuk bertambah rusak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kabel Optik Bawah Laut 

(Sumber :  Fiberopticom) 

Sebelum memperbaiki kabel bawah laut, perusahaan harus mengurus 

beberapa legal aspek berupa surat untuk kepentingan perizinan pelayaran dan 

pekerjaan bawah air. Salah satu aspek legal yang diperlukan untuk pekerjaan bawah 

air adalah Surat Perintah Kerja Bawah Air (SPKBA) di terbitkan oleh Dirjen 

Perbuhungan Laut yang dimiliki oleh setiap perusahaan yang akan melakukan 

kegiatan dibawah air. Pelaksanaan kegiatan pekerjaan bawah air ini harus memenuhi 

syarat teknis yang sudah di tentukan yang meliputi metode kerja, kelengkapan 

peralatan, serta tenaga kerja yang memadai.  

Kejadian keterlambatan ini terjadi pada kapal CS Pacific Guardian pada saat 

melakukan pemasangan pada jalur Sape - Labuan Bajo dan jalur Ende - Kupang pada 

tanggal 20 April 2020 yang menyebabkan kerugian pada perusaahan PT Jala 

Nusantara Mardika. Apabila terdapat penundaan atau keterlambatan dalam 

penerbitan SPKBA tentunya dapat berpengaruh buruk bagi kedua belah pihak baik 

untuk pemilik kabel maupun pemilik kapal. Salah satu pengaruh buruk yang dapat di 

rasakan langsung oleh pemilik kapal adalah adanya kerugian dalam pengoperasian 
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kapal seperti biaya makan crew diatas kapal selama kapal standby, biaya bahan  bakar 

atau fuel, air tawar atau fresh water serta beberapa hal lainnya. Mengingat biaya 

pengoperasian kapal saat standby juga membutuhkan biaya dan tentunya dapat 

mengeluarkan nilai yang cukup besar dan jika ditunda dalam waktu yang lama maka 

semakin besar juga kerugian yang di peroleh oleh pemilik kapal. 

Menurut UU No 13 Tahun 2013 tentang Ketenagakerjaan. Perjanjian kerja 

adalah perjanjian antara pekerja/buruh dengan pengusaha atau pemberi kerja yang 

memuat syarat syarat kerja, hak dan kewajiban para pihak. Dalam pekerjaan bawah 

air ini, perjanjian kerja ini terdiri antara pemilik kabel dan pemilik perusahaan. 

Didalam perjanjian kerja ini pula salah satunya berisi tentang kewajiban yang harus 

dilaksanakan oleh PT Jala Nusantara Mardika sebagai pemilik kapal untuk mentaati 

ketentuan dalam peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 71 tahun 2013 tentang 

Salvage dan/atau Pekerjaan Bawah Air sebagaimana telah diubah beberapa kali 

terakhir dengan peraturan Menteri perhubungan Nomor PM 38 tahun 2016 tentang 

perubahan kedua atas peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 71 tahun 2013.  

Pemilik kapal pula bertugas untuk membuat jadwal pekerjaan yang akan 

dilakukan oleh pemilik kapal itu sendiri untuk melakukan pekerjaan penggelaran 

kabel optic bawah laut. Jadwal tersebut di rancang sedemikian rupa sebagai acuan 

dalam melakukan penggelaran kabel optic bawah laut pada titik yang sudah di 

berikan oleh pemilik kabel. Kemudian jadwal kegiatan tersebut juga menjadi acuan 

untuk tolak ukur perkiraan waktu penggelaran kabel. Apabila SPKBA tersebut 

terlambat diajukan atau di keluarkan maka jadwal itu pula harus di ubah susuai 

dengan SPKBA tersebut.  

Sebelumnya peneliti juga melakukan survey awal dengan kuesioner 

menggunakan 50 responden untuk membuktikan bahwa Aspek Legal ini 

berpengaruh atau tidak terhadap Perjanjian Kerja, dan peneliti menyimpulkan dari 

hasil kuesioner yang sudah diisi oleh responden bahwa Aspek Legal ini berpengaruh 

terhadap Perjanjian Kerja. 

Menurut UU No 13 Tahun 2013 tentang Ketenagakerjaan. Perjanjian kerja 

adalah perjanjian antara pekerja/buruh dengan pengusaha atau pemberi kerja yang 

memuat syarat syarat kerja, hak dan kewajiban para pihak. Dalam pekerjaan bawah 

air ini, perjanjian kerja ini terdiri antara pemilik kabel dan pemilik perusahaan. 

Didalam perjanjian kerja ini pula salah satunya berisi tentang kewajiban yang harus 

dilaksanakan oleh PT Jala Nusantara Mardika sebagai pemilik kapal untuk mentaati 

ketentuan dalam peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 71 tahun 2013 tentang 
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Salvage dan/atau Pekerjaan Bawah Air sebagaimana telah diubah beberapa kali 

terakhir dengan peraturan Menteri perhubungan Nomor PM 38 tahun 2016 tentang 

perubahan kedua atas peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 71 tahun 2013.  

Pemilik kapal pula bertugas untuk membuat jadwal pekerjaan yang akan 

dilakukan oleh pemilik kapal itu sendiri untuk melakukan pekerjaan penggelaran 

kabel optic bawah laut. Jadwal tersebut di rancang sedemikian rupa sebagai acuan 

dalam melakukan penggelaran kabel optic bawah laut pada titik yang sudah di 

berikan oleh pemilik kabel. Kemudian jadwal kegiatan tersebut juga menjadi acuan 

untuk tolak ukur perkiraan waktu penggelaran kabel. Apabila SPKBA tersebut 

terlambat diajukan atau di keluarkan maka jadwal itu pula harus di ubah susuai 

dengan SPKBA tersebut. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam dan mengemukakan dalam bentuk skripsi dengan judul : 

“PENGARUH ASPEK LEGAL TERHADAP PERJANJIAN KERJA 

BAWAH AIR PADA PT JALA NUSANTARA MARDIKA” 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang tertulis, maka penulis mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Keterlambatan pengurusan aspek legal menyebabkan kerugian pada perusahaan. 

2. Keterlambatan pengurusan aspek legal menyebabkan perubahan jadwal yang 

sudah di tetapkan. 

3. Keterlambatan pekerjaan bawah air pada titik yang tertuju menyebabkan 

kerusakan kabel bertambah parah atau putus. 

4. Surat Perintah Kerja (SPK) yang diberikan kepada agent pelaksana sering terjadi 

keterlambatan pelaksanaan di lapangan. 

5. Lambatnya respon dari Agen maupun staff perusahaan terhadap dokumen yang 

diperlukan terkait legal aspek. 

6. Keterlambatan pengurusan aspek legal menyebabkan terlambatnya perjanjian 

kerja bawah air di PT Jala Nusantara Mardika. 
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C. BATASAN MASALAH  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penulis membatasi masalah 

penelitian sebagai berikut : 

1. Keterlambatan pengurusan aspek legal menyebabkan terlambatnya perjanjian 

kerja bawah air di PT Jala Nusantara Mardika. 

2. Keterlambatan pengurusan aspek legal berdampak pada perjanjian kerja bawah 

air di PT Jala Nusantara Mardika. 

D. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang sudah di uraikan oleh penulis di 

atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah ada hubungan aspek legal terhadap perjanjian kerja bawah air pada PT 

Jala Nusantara Mardika ? 

2. Apakah ada pengaruh aspek legal terhadap perjanjian kerja bawah air pada PT 

Jala Nusantara Mardika ? 

 

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN  

Tujuan dan manfaat penelitian sebagai berikut : 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah ada pengaruh aspek legal 

terhadap perjanjian kerja bawah air pada PT Jala Nusantara Mardika. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah ada hubungan aspek legal 

terhadap perjanjian kerja bawah air pada PT Jala Nusantara Mardika. 

 

2. Manfaat Penelitian  

a. Aspek Teoritis  

Manfaat aspek teoritis dari penelitian ini adalah memperdalam 

pengetahuan tentang pengaruh dan hubungan aspek legal terhadap 

perjanjian kerja bawah air di PT Jala Nusantara Mardika. 
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b. Aspek Praktis 

Manfaat aspek praktis dari penelitian ini adalah sebagai bahan acuan 

dalam penerbitan aspek legal agar dapat mengurangi resiko keterlambatan 

penerbitan maupun pengurusan aspek legal tersebut sehingga kapal dapat 

melakukan proyek tepat waktu sesuai waktu yang sudah di sepakati oleh  

klien atau pemilik kabel.  

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI 

Maksud dari sistematika penulisan skripsi ini adalah untuk mempermudah 

penyusunan skripsi secara menyeluruh dan agar lebih mudah memahami isi dari 

skripsi tersebut. Maka dari itu penyusunan skripsi ini dibagi menjadi 5 (lima) bab 

yang merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan antara bab satu dengan bab 

lainnya. Untuk gambaran lebih jelasnya mengenai skripsi ini, maka sistematika 

penulisan skripsi ini disusun sebagai berikut: 

BAB I    PENDAHULUAN  

Pada bab ini menguraikan mengenai latar belakang masalah 

penulisan skripsi, identifikasi masalah, pembatasan masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan. 

BAB II   LANDASAN TEORI 

Pada bab ini di kemukakan tentang tinjauan Pustaka yang memuat 

uraian mengenai ilmu pengetahuan yang terdapat  dalam 

kepustakaan, pengertian dari hal hal yang berkaitan dengan 

permasalahan dan kerangka pemikiran pokok permasalahan yang 

di teliti. 

BAB III   METODE PENELITIAN  

Pada bab ini menguraikan tentang metode penelitian dan desain 

yang digunakan penulis dalam menyelesaikan penelitian yang 

terdiri dari lokasi atau tempat penelitian, jenis metode penelitian, 

metode pengumpulan data, dan Teknik analisis data atau 

pengelolahan data penelitian.  

BAB IV   ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini menguraikan tentang deskripsi permasalahan yang 

timbul yaitu mengenai hal yang bersangkutan dengan PT Jala 
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Nusantara Mardika dan penggelaran Kabel serta menganalisis 

penelitian yang berkaitan dengan permasalahan yang akan di 

bahas. Selain itu penulis juga akan mengemukakan berbagai cara 

untuk memecahkan masalah yang ada. 

BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bab ini penulis menjelaskan dari penulisan skripsi yang 

terdiri dari kesimpulan yang berisi tentang jawaban yang telah 

dibuat berdasarkan hasil analisis dan pembahasan  dari perumusan 

masalah dan hasil pemecahan masalah. Serta menyampaikan saran 

yang mungkin bermanfaat bagi penulis, PT Jala Nusantara 

Mardika, dan bagi pembaca skripsi ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 

 
 

A. PENGERTIAN/DEFINISI OPERASIONAL 

Pada bab ini penulis menyampaikan beberapa pengertian yang berkaitan 

dengan permasalahan yang akan dibahas oleh penulis yang dikutip dari buku-buku 

yang sudah disusun oleh para ahli sebelumnya, sehingga para penulis dapat 

menerapkan pendapat pendapat tersebut dan juga sebagai penunjang untuk 

memudahkan dalam memahami tulisan skripsi ini.  

 

1. Aspek legal 

Definisi aspek legal dapat diartikan bervariasi tergantung pada konteks 

dan disiplin ilmu yang digunakan. Namun secara umum, aspek legal mencakup 

semua hal yang berkaitan dengan hukum, termasuk peraturan, kebijakan, 

prosedur, dan praktik yang mengatur perilaku individu, organisasi, dan 

masyarakat secara keseluruhan. 

Menurut John T. Cross dan Max Minzner dalam buku mereka yang 

berjudul “The Logic of Subchapter K: A Conceptual Guide to the Taxation of 

Partnership” (2017) menyatakan bahwa aspek legal mencakup semua peraturan, 

dokumen dan prosedur hukum yang berkaitan dengan pengaturan Perusahaan, 

termasuk pajak dan struktur kepemilikan.  

Menurut Lawrence M. Friedman dalam bukunya “American Law: An 

Introduction” (2019) menyebutkan bahwa aspek legal mencakup sistem hukum, 

peraturan, dan prinsip yang mengatur perilaku dan hubungan antara individu, 

organisas, dan pemerintah suatu negara. 

Edward L. Rubin dalam bukunya “Beyond Camelot: Rethinking Politics 

and Law for the Modern State” (2018) menggambarkan aspek legal sebagai 

kerangka kerja yang mengatur tata kelola dan konflik dalam masyarakat, 

termasuk pembagian kekuasaan, penegakan hukum, dan perlindungan 
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hak asasi manusia (HAM). 

Lisa Webley dalam bukunya “Legal Writing” (2019) menjelaskan 

bahwa aspek legal mencakup keterampilan dalam Menyusun dokumen hukum, 

menganalisis kasus, dan berargumentasi secara hukum.   

Beberapa ahli hukum mendefinisikan aspek legal dalam beberapa 

pengertian. Peter Strauss dalam bukunya “Administrative Justice in the United 

States” (2019) menyatakan “Legal aspect refers to the parts of a subjects that 

are governed by law”. Yang berarti legal aspek merujuk pada bagian dari subjek 

yang diatur oleh hukum.  

Ahmad M. Ramli dalam buku Hukum Tata Negara Indonesia  (2016) 

mengatakan bahwa aspek legal adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan 

norma, aturan, dan prinsip hukum yang mengatur perilaku manusia dalam 

masyarakat.  

Yusril Ihza Mahendra dalam buku Prinsip-Prinsip Hukum dalam 

Kebijakan Publik (2019) Menyatakan "Legal aspect refers to the legal 

framework within which an organization operates, including laws, regulations, 

contracts, and policies."  Yang berarti aspek legal merujuk kepada kerangka 

resmi di dalam sistem organisasi, termasuk hukum, regulasi, kontrak dan 

kebijakan.  

Jimly Asshiddiqie dalam buku konstitusi dan konstitusionalisme 

Indonesia Edisi Kedua (2014) menyatakan "Aspek legal adalah segala sesuatu 

yang terkait dengan hukum, termasuk norma-norma, lembaga-lembaga hukum, 

prosedur hukum, dan penegakan hukum." 

Dari beberapa teori diatas penulis dapat mensitesiskan bahwa aspek legal 

sebagai segala hal yang terkait dengan hukum, baik itu peraturan-peraturan, 

prosedur-prosedur, maupun prinsip-prinsip yang mengatur perilaku dan 

interaksi antara individu, kelompok, maupun lembaga dalam suatu masyarakat. 

Definisi ini sering kali dipahami sebagai bagian dari suatu studi yang melibatkan 

interpretasi, aplikasi, dan penegakan hukum dalam berbagai konteks, mulai dari 

tingkat lokal hingga internasional. 

Berdasarkan teori diatas penulis dapat menyusun dimensi dan indikator 

sebagai berikut : 1) Kepatuahn terhadap hukum a) tingkat kepatuhan; b) 

pelanggaran yang ditemukan; c) sanksi dan denda, 2) pengelolaan kontrak a) 

proses persetujuan; b) pembaruan kontrak; c) pelanggaran kontrak; d) kepatuhan 

kontrak, 3) litigasi dan penyelesaian sengketa a) jumlah kasus; b) biaya litigasi; 
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c) waktu penyelesaian; d)hasil penyelesaian, 4) hukum ketenagakerjaan a) 

kepatuhan ketenagakerjaan; b) keluhan karyawan; c) litigasi ketenagakerjaan; d) 

kepuasan karyawan, 5) perizinan dan izin usaha a) kepatuhan perizinan; b) waktu 

pengurusan perizinan; c) pelanggaran izin. 

 

2. Perjanjian Kerja 

Salah satu prinsip yang berlaku dalam hukum perjanjian menurut pasal 

1338 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata :  

a. Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang- undang 

bagi mereka yang membuatnya. 

b. Suatu perjanjian tidak dapat ditarik kembali selain dengan sepakat kedua 

belah pihak, atau karena alasan-alasan yang oleh undang-undang    dinyatakan 

cukup untuk itu. 

c. Suatu perjanjian harus dilaksanakan dengan iktikad baik. 

Menurut UU No. 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan dalam pasal 1 

angka 14. Perjanjian kerja adalah perjanjian antara pekerja/buruh dengan 

pengusaha atau pemberi kerja yang memuat syarat syarat kerja, hak dan 

kewajiban para pihak.  

Sebuah perjanjian kerja pada umumnya dibuat secara tertulis, akan tetapi 

tidak tertutup kemungkinan bahwa perjanjian kerja tersebut dibuat secara lisan. 

Undang-undang nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 

memperbolehkan hal tersebut sepanjang karyawan atau pekerja tersebut 

dilengkapi dengan surat pengangkatan kerja yang berisi hal-hal sebagai berikut: 

a. Nama dan alamat pekerja; 

b. Tanggal mulainya bekerja; 

c. Jenis pekerjaan; 

d. Besarnya upah yang diberikan. 

Perjanjian kerja yang dibuat secara lisan tidak diperbolehkan untuk     

perjanjian kerja waktu tertentu, dan hal ini bertentangan dengan ketentuan yang 

ada, jika perjanjian kerja waktu terentu dibuat secara lisan maka demi hukum 

perjanjian kerja tersebut dinyatakan perjanjian waktu tidak tertentu. 

Perjanjian kerja sebagaimana dimaksud dalam pasal 52 ayat (1) 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 dibuat atas dasar : 
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a. Adanya kesepakatan kedua belah pihak, tidak ada paksaan, penyesatan, 

kekhilafan atau penipuan.  

b. Pihak-pihak yang bersangkutan mempunyai kemampuan atau kecakapan 

untuk bertindak melakukan perbuatan hukum (cakap usia dan tidak dibawah 

perwalian/ pengampuan).  

c. Ada objek pekerjaan yang diperjanjikan. 

d. Pekerjaan yang perjanjian tersebut tidak bertentangan dengan ketertiban 

umum, kesusilaan, dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Tetapi ada kemungkinan sepakat ini menjadi cacat apabila pasal 1320 

KUH Perdata mengandung unsur : 

a. Kekhilafan 

Perumusan kekhilafan itu terdiri dari kekhilafan dapat mengenai 

benda yang menjadi pokok perjanjian yang bersangkutan dan kekhilafan 

mengenai pihak lawannya dalam perjanjian yang bersangkutan. 

b. Paksaan 

Yang dimaksud dengan paksaan yaitu rohani dan paksaan jiwa, jadi 

bukan paksaan badan, sedangkan yang diancam itu harus suatu perbuatan 

yang terlarang oleh Undang-Undang, jadi apabila ancaman itu suatu 

tindakan yang memang diizinkan oleh undang-undang maka tidak dapat 

dikatakan suatu paksaan. 

c. Penipuan 

Penipuan terjadi apabila satu pihak memberikan keterangan palsu 

atau atau tidak benar disertai dengan tipu muslihat untuk membujuk pihak 

lawannya agar memberikan perizinannya, pihak yang menipu itu bertindak 

secara aktif untuk menjerumuskan pihak lawannya. 

 

Perjanjian timbul karena adanya kesepakatan kedua belah pihak. 

Kesepakatan kedua belah pihak tersebut telah memenuhi syarat sahnya 

perjanjian. Sebagaimana dimaksud pada pasal 1320 Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata, yaitu : 
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a. Adanya persetujuan kehendak antara pihak-pihak yang membuat perjanjian 

(Consensus). Yang dimaksud dengan persetujuan kehendak adalah 

kesepakatan. Sepakatnya antara pihak pihak yang mengenai pokok 

perjanjian yang dibuat itu. Persetujuan kehendak bersifat bebas, artinya 

betul-betul atas kemauan sukarela antara para pihak. Tidak ada paksaan 

sama sekali dari pihak manapun. Sebelum ada persetujuan, biasanya pihak-

pihak mengadakan perundingan. 

b. Adanya kecakapan para pihak untuk membuat suatu perjanjian (Capacity). 

Menurut ketentuan pasal 1330 KUH Perdata dikatakan tidak cakap membuat 

perjanjian adalah orang-orang yang belum dewasa, di bawah pengampuan 

dan wanita bersuami. Tetapi sebagai perkembangannya wanita yang telah 

bersuami sudah dianggap cakap dalam melakukan perbuatan hukum. 

c. Ada suatu hal tertentu (a certain subject matter ). Suatu hal tertentu 

merupakan pokok perjanjian, merupakan prestasi yang perlu dipenuhi 

dalam suatu perjanjian. Prestasi itu harus tertentu atau sekurang- kurangnya 

dapat ditentukan. Apa yang diperjanjikan juga harus jelas. Syarat bahwa 

prestasi itu harus tertentu atau dapat ditentukan, gunanya adalah untuk 

menetapkan hak dan kewajiban kedua belah pihak, jika timbul perselisihan 

dalam melaksanakan perjanjian. Jika prestasi itu kabur, sehingga perjanjian 

tidak dapat dilaksanakan, maka dianggap tidak ada objek perjanjian. Akibat 

tidak dipenuhi syarat ini, maka perjanjian batal demi hukum. 

d. Adanya suatu sebab yang halal ( legal cause). Artinya merupakan sebab 

dalam arti perjanjian itu sendiri yang menggambarkan tujuan yang akan 

dicapai oleh para pihak. Undang- undang tidak memperdulikan apa yang 

menjadi sebab orang mengadakan perjanjian. Yang diperhatikan atau 

diawasi oleh undang-undang adalah isi dari perjanjian itu, tidak boleh 

bertentangan dengan undang-undang, ketertiban umum dan kesusilaan. 

Tidak ada satu pun peraturan yang mengikat bentuk dan isi perjanjian, 

karena dijamin asas kebebasan berkontrak, yakni suatu asas yang menyatakan 

bahwa setiap orang pada dasarnya boleh membuat kontrak (perjanjian) yang 

berisi berbagai macam perjanjian asal tidak bertentangan dengan undang-

undang, kesusilaan, dan ketertiban umum. Sebagaimana dituangkan dalam pasal 

1338 ayat (1) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dengan memperhatikan 

pasal 1320 dan pasal 1335 serta pasal 1337 KUH Perdata. Perjanjian kerja yang 

dibuat secara tertulis sekurang-kurangnya               memuat isi sebagai berikut : 
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a. Nama, alamat perusahaan, dan jenis usaha 

b. Nama, jenis kelamin, umur dan alamat pekerja/buruh 

c. Jabatan atau jenis pekerjaan 

d. Tempat pekerjaan 

e. Besarnya upah dan cara pembayarannya 

f. Syarat-syarat kerja yang memuat hak dan kewajiban pengusaha dan pekerja/ 

buruh 

g. Mulai dan jangka waktu berlakunya perjanjian kerja 

h. Tempat dan tanggal perjanjian kerja dibuat 

i. Tanda tangan para pihak dalam perjanjian kerja 

 

Kandungan isi dari perjanjian memuat hal-hal sebagai berikut : 

a. Syarat-syarat yang tegas, yaitu syarat yang secara khusus disebutkan dan 

disetujui oleh pihak-pihak pada waktu membuat perjanjian, apakah 

dilakukan secara tertulis atau secara lisan. 

b. Syarat yang diam-diam, kewajiban diam-diam dalam perjanjian hanya 

timbul dalam hal tidak ada ketentuan syarat yang tegas mengenai persoalan 

itu. Tetapi syarat-syarat yang diam-diam umumnya dapat dikesampingkan 

oleh syarat yang tegas terhadap akibat yang terjadi. 

c. Klausula-klausula penyampingan, maksudnya adalah untuk untuk 

membatasi tanggung jawab salah satu pihak. Dengan klausula 

penyampingan membatasi tanggung jawabnya dan membebankan 

kewajiban kepada pihak penerima kerja, atau dengan ungkapan umum, pihak 

yang lebih kuat kewajiban kepada pihak yang lemah. 

Dari beberapa teori diatas penulis dapat mensitesiskan bahwa perjanjian 

kerja merupakan sebuah kesepakatan antara dua pihak yaitu pekerja atau buruh 

dan pengusahauntuk melakukan suatu pekerjaan tertentu dengan mendapatkan 

upah. 

Berdasarkan teori diatas penulis dapat menyusun dimensi dan indikator 

sebagai berikut : 1) kesepakatan; a) sukarela; b) kejelasan isi;  c) kejelasan isi 

perjanjian dengan peraturan perundang-undangan, 2) hak dan kewajiban a) 

kejelasan hak dan kewajiban pekerja/buruh; b) kejelasan hak dan kewajiban 

pengusaha; c) keseimbangan hak dan kewajiban,  3) upah a) besaran upah; b) 

metode pembayaran upah; c) tempat dan waktu pembayaran upah, 4) dimensi 

jangka waktu; a) perpanjangan perjanjian kerja; b) ketentuan jangka waktu 
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kontrak, 5) penyelesaian perselisihan a) keadilan dan efektivitas; b) mekanisme 

penyelesaian; c) jumlah sengketa; d) waktu penyelesaia; e) keberhasilan 

penyelesaian.  

3. Pekerjaan Bawah Air atau Salvage 

Menurut IMO (International Marine Salvage Federation)  Pekerjaan 

bawah air atau Salvage adalah Salvage adalah operasi yang bertujuan untuk 

menemukan dan mengangkat kapal, kargo, atau properti lainnya yang tenggelam 

atau terlantar di laut, atau di perairan pedalaman, atau di tempat lain yang tidak 

dapat diakses dari darat. 

Menurut IMRF ( International Marine Salvage federation ) Pekerjaan 

bawah air atau Salvage adalah kegiatan komersial yang melibatkan 

pengangkatan atau penyelamatan properti yang hilang, terlantar atau 

terbengkalai di bawah air atau diatas permukaan air tetapi tidak dapat diakses 

dari darat. 

Menurut UU No. 17 Tahun 2008 Bab I Pasal 1 No. 51, Pekerjaan Bawah 

Air adalah pekerjaan yang berhubungan dengan instalasi, konstruksi, atau kapal 

yang dilakukan di bawah air dan/atau pekerjaan di bawah air yang bersifat 

khusus, yaitu penggunaan peralatan bawah air yang dioperasikan dari 

permukaan air. Pekerjaan bawah air memerlukan persyaratan administrasi dan 

teknis minimum yang di atur dalam Permenhub No. 71 tahun 2013 yang 

meliputi: 

a. Persyaratan Administrasi  

1) Akta pendirian perusahaan; 

2) Nomor Pokok Wajib Pajak; 

3) Surat keterangan domisili; dan 

4) Surat persetujuan penanaman modal asmg dari instansi yang berwenang 

dengan ketentuan kepemilikan saham pihak Indonesia lebih besar atau 

dominan dari kepemilikan saham pihak asing. 

 

b. Persyaratan Teknis  

1) memiliki (satu) orang tenaga ahli yang memiliki kemampuan 

merencanakan dan melaksanakan salvage dan/ atau pekerjaan bawah 

air; 
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2) memiliki paling sedikit 1 (satu) tim penyelam yang terdiri atas 4 

(empat) orang tenaga penyelam yang memiliki kompetensi dan 

sertifikat yang relevan; 

3) memiliki peralatan kerja paling sedikit: 

a) 1 (satu) set alat las dan potong bawah air; 

b) 1 (satu) set pompa untuk kegiatan salvage dan/ atau pekerjaan 

bawah air; 

c) 1 (satu) set alat survei; 

d) 1 (satu) set kompresor selam tekanan rendah; 

e) 1 (satu) set kompresor selam tekanan tinggi; dan 

f) 1 (satu) set diving chamber. 

4) memiliki paling sedikit 2 (dua) set alat selam Surface Supplied 

Breathing Apparatus (SSBA) dan 1 (satu) unit sistem peralatan selam 

saturasi gas campuran (mix gas); 

5) untuk kegiatan salvage memiliki paling sedikit 1 (satu) unit kapal kerja 

jenis crane barge dengan kapasitas angkat dua ratus ton ke atas (< 200 

T) atau tug boat lima ribu horse power ke atas (< 5000 HP) berbendera 

Indonesia; dan 

6) untuk kegiatan pekerjaan bawah air memiliki paling sedikit 1 (satu) unit 

kapal kerja pipe/ cable laying barge/ vessel lima ribu grosse tonnage ke 

atas (< 5000 GT) atau tug boat lima ribu horse power ke atas (< 5000  

Berdasarkan sintesis dari definisi para ahli tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pekerjaan bawah air atau salvage adalah kegiatan yang kompleks dan 

berbahaya yang dilakukan di bawah permukaan air untuk berbagai tujuan, 

seperti penyelamatan kapal dan muatannya yang tenggelam, perbaikan atau 

inspeksi struktur bawah air, pemulihan benda-benda bersejarah atau arkeologis, 

dan pembersihan lingkungan bawah air. Salvage membutuhkan keterampilan 

dan pengalaman khusus, dan para penyelam salvage harus dilatih dan dilengkapi 

dengan peralatan yang tepat untuk bekerja di lingkungan yang menantang dan 

berbahaya. 
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B. TEORI 

1. Wanprestasi 

Prestasi merupakan suatu hal yang wajib dipenuhi atau dilaksanakan 

oleh seorang debitur dalam suatu perjanjian, karena telah disepakati 

sebelumnya. Menurut pasal 1339 KUH Perdata, suatu perjanjian   tidak   

hanya mengikat untuk hal-hal yang dengan tegas dinyatakan didalamnya, tetapi 

juga untuk segala sesuatu yang menurut sifat perjanjian, diharuskan oleh 

kepatutan, kebiasaan atau undang-undang.  

Bila merumuskan pengertian perjanjian menurut pasal 1313 Buku III 

KUHPerdata, suatu  persetujuan adalah suatu perbuatan dimana satu orang atau 

lebih mengikatkan diri  terhadap satu orang lain atau lebih. Lebih lanjut 

dijelaskan dalam pasal 1314 Buku III KUH Perdata, suatu persetujuan diadakan 

dengan cuma-cuma atau dengan memberatkan. Suatu persetujuan cuma-cuma 

adalah suatu persetujuan, bahwa pihak yang satu akan  memberikan suatu 

keuntungan kepada pihak yang lain tanpa menerima imbalan. Suatu persetujuan 

memberatkan adalah suatu persetujuan yang mewajibkan tiap pihak untuk 

memberikan sesuatu, melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu. Apabila 

suatu perjanjian tidak dapat dipenuhi atau tidak terpenuhinya suatu prestasi, 

maka akan berakibat erjaninya wanprestasi.  

Wanprestasi terdapat dalam pasal 1243 KUH Perdata, yang menyatakan 

bahwa Penggantian biaya, rugi dan bunga karena tidak dipenuhinya suatu 

perikatan, barulah mulai diwajibkan, apabila si berhutang, setelah dinyatakan 

lalai memenuhi perikatannya, tetap melalaikannya, atau jika sesuatu yang harus 

diberikan atau dibuatnya, hanya dapat diberikan atau dibuat dalam tenggang 

waktu yang telah di lampaukannya. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka pengertian wanprestasi itu sendiri 

bisa didefinisikan sebagai tidak melakukan prestasi, melakukan prestasi tapi 

tidak sesuai, melakukan prestasi tapi terlambat, dan melakukan sesuatu 

perbuatan yang tidak dapat dilakukan menurut perjanjian yang telah ditetapkan 

oleh pihak-pihak tertentu dalam suatuperikatan, baik perikatan yang lahir dari 

perjanjian maupun perikatan yang timbul karena undang-undang. 
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2. Surat Perintah Kerja 

Surat Perintah Kerja (SPK) adalah dokumen resmi yang dikeluarkan oleh 

pihak yang berwenang, seperti pengusaha atau pemberi tugas, kepada pekerja 

atau kontraktor untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau proyek tertentu. SPK 

mengandung instruksi-instruksi terkait dengan lingkup pekerjaan, batas waktu, 

spesifikasi teknis, dan persyaratan lainnya yang harus dipatuhi oleh penerima 

perintah kerja. 

Pengertian dan aturan terkait Surat Perintah Kerja dapat berbeda-beda di 

setiap negara, namun dalam konteks hukum Indonesia, Surat Perintah Kerja 

umumnya diatur dalam UU Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. 

Meskipun secara spesifik UU ini tidak secara eksplisit membahas tentang Surat 

Perintah Kerja, namun regulasi ini mengatur tentang hak dan kewajiban pekerja 

serta pengusaha, termasuk dalam hal pelaksanaan pekerjaan dan perlindungan 

terhadap pekerja. Namun demikian, praktik penerbitan Surat Perintah Kerja juga 

dapat diatur oleh peraturan-peraturan atau kebijakan internal perusahaan atau 

lembaga tertentu. 

Dalam dunia maritim, terdapat beberapa jenis surat perintah kerja (SPK) 

yang umum digunakan, terutama dalam konteks operasi kapal dan kegiatan 

maritim lainnya. Berikut adalah beberapa jenis SPK yang sering digunakan 

dalam industri maritim: 

a. Surat Perintah Kerja Reparasi (Repair Work Order): SPK ini diberikan 

kepada kontraktor atau perusahaan perbaikan kapal untuk melakukan 

pekerjaan perbaikan atau pemeliharaan rutin atau perbaikan besar pada 

kapal. Ini bisa meliputi perbaikan struktural, mesin, listrik, atau sistem 

lainnya. 

b. Surat Perintah Kerja Pemeliharaan (Maintenance Work Order): SPK ini 

diberikan kepada kru kapal atau kontraktor untuk melakukan pekerjaan 

pemeliharaan rutin pada kapal, termasuk pembersihan, pelumasan, 

pengujian sistem, dan tugas-tugas pemeliharaan lainnya. 

c. Surat Perintah Kerja Penyelidikan Kecelakaan (Accident Investigation Work 

Order): SPK ini diberikan kepada tim penyelidik atau inspektur untuk 

melakukan penyelidikan terhadap kecelakaan atau insiden maritim yang 

terjadi, dengan tujuan menentukan penyebabnya dan memberikan 

rekomendasi pencegahan di masa depan. 
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d. Surat Perintah Kerja Pemasangan dan Pemasaran (Installation and 

Commissioning Work Order): SPK ini diberikan kepada kontraktor atau 

teknisi untuk melakukan pemasangan, uji coba, dan pengoperasian awal 

peralatan baru atau sistem di kapal, seperti peralatan navigasi, komunikasi, 

atau sistem keamanan. 

e. Surat Perintah Kerja Penyelamatan (Salvage Work Order): SPK ini 

diberikan kepada perusahaan penyelamatan untuk melakukan operasi 

penyelamatan kapal atau muatan yang terdampar, tenggelam, atau 

mengalami kecelakaan di laut. 

 

3. Agen 

Agen Umum adalah perusahaan angkutan laut nasional atau perusahaan 

nasional yang khusus didirikan untuk melakukan usaha keagenan kapal, yang 

ditunjuk oleh perusahaan angkutan laut asing untuk mengurus kepentingan 

kapalnya selama berada di Indonesia. Sesuai dengan Permenhub no. 65 Tahun 

2019 tentang Penyelenggaraan dan Pengusahaan Keagenan Kapal pada Bab II 

Pasal 2, Kegiatan Keagenan Kapal merupakan pelayanan jasa yang dilakukan 

untuk mewakili Perusahaan Angkutan Laut Nasional dan/atau Perusahaan 

Angkutan Laut Asing dalam rangka mengurus kepentingan kapal Perusahaan 

Angkutan Laut Nasional dan/atau kapal Perusahaan Angkutan Laut Asing 

selama berada di Indonesia. Pelayanan Jasa yang dilakukan keagenan kapal 

meliputi :  

a. pelaporan secara tertulis rencana dan realisasi kedatangan dan 

keberangkatan kapal yang diageninya kepada Menteri melalui Direktur 

Jenderal; 

b. penyerahan dokumen kapal kepada syahbandar utama, Otoritas Pelabuhan 

utama, Kantor kesyahbandaran dan otoritas pelabuhan khusus Batam, 

kesyahbandaran dan otoritas pelabuhan, atau unit penyelenggara pelabuhan 

setempat serta instansi pemerintah terkait lainnya; 

c. pengurusan jasa kepelabuhanan yang diperlukan oleh kapal tersebut; 

d. penunjukan perusahaan bongkar muat untuk kepentingan pemilik kapal; 

e. penyelesaian dokumen kapal yang habis masa berlakunya atas beban 

pemilik kapal; 

f. pemungutan uang tambang atas perintah pemilik kapal; 
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g. pembukuan dan pencarian muatan; 

h. penerbitan konosemen untuk dan atas nama pemilik kapal; 

i. penyelesaian tagihan atas nama pemilik kapal; 

j. penyelesaian pengisian bunker bahan bakar minyak dan air tawar, serta 

pemenuhan kebutuhan perlengkapan dan perbekalan; 

k. pemberian informasi yang diperlukan oleh pemilik kapal; dan/atau 

l. pelaksanaan kegiatan lainnya yang disepakati antara pemilik kapal atau 

operator kapal dengan pelaksana kegiatan keagenan kapal. 

 

C. PENELITIAN TERDAHULU 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai rujukan 

variabel ataupun kajian teori dalam penelitian yang akan dilakukan. Dalam tabel 

berikut, akan dijelaskan secara ringkas mengenai variabel penelitian serta hasil 

penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya. Pada tabel 

dibawah ini akan dijelaskan secara singkat mengenai penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.  

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Judul Peneliti Tujuan 
Penelitian 

Hasil Penelitian 
Terdahulu 

Kesimpulan 

1 Perlindungan 
Hukum 
dalam 
Perjanjian 
kerja laut 
bagi pelaut 
berdasarkan 
Marine 
Labour 
Convention 

M. 
Zainuddin 
Universitas 
Hang Tuah 

Untuk 
mengetahui 
bagaimana 
pengaturan 
MLC 2006 
tentang 
standarisasi 
kesejahteraan 
pelaut di 
indonesia dan 
bagaimana 
cara 
mengadopsi 
kewajiban 
MLC dalam 
perundang-
undangan 

Hasil penelitian ini 
menyebutkan bahwa 
untuk menerapkan 
standarisasi 
kesejahteraan pelaut 
di Indonesia sesuai 
MLC 2006 dan 
mengadopsi 
kewajiban yang 
terkandung di dalam 
MLC ke dalam 
perundang-
undangan perlu 
diterapkan hal-hal 
sebagai berikut 
1. Asas 
keseimbangan 
dalam penetapan 
upah 
2. Penentuan 
Upah Minimum 

Formulasi kebijakan upah 
bagi pelaut Indonesia 
merujuk konvensi 
(perjanjian) yang ditetapkan 
oleh ILO dengan 
menggunakan asas 
keseimbangan yang 
menghasilkan standar upah 
tidak terlalu tinggi dan 
tidak terlalu rendah. 
Keseimbangan upah ini 
tidak hanya mencukupi 
kebutuhan pekerja, tetapi 
juga kebutuhan keluarga. 
Kebutuhan keluarga yang 
mengandung jaminan 
sosial, ketercukupan dalam 
biaya hidup, standar hidup 
pelaut, pendidikan jenjang 
pelaut, evaluasi upah 
minimum dua kali dalam 
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sesuai Faktor 
Ekonomi 
 
 

setahun guna menyesuaikan 
dengan kondisi inflasi 
negara, menentukan biaya 
rata-rata yang dibutuhkan 
pekerja meliputi biaya 
makanan, pendidikan 
jenjang pelaut, biaya 
partisipasi sosial, faktor 
kebutuhan gizi, biaya 
kesehatan dan biaya 
perumahan serta biaya 
pokok non pangan seperti 
pakaian, perabot serta 
menentukan biaya/insentif 
investasi bagi pekerja. 

 

D. KERANGKA PEMIKIRAN 

Kerangka pemikiran adalah suatu konsepsi dari penelitian yang menyajikan 
hubungan antara variabel yang akan terjadi dan diperoleh dari penjabaran tujuan pustaka. 
Untuk dapat memaparkan pembahasan dari skripsi ini, penulis membuat suatu kerangka 

pemikiran terhadap hal - hal yang menjadi pembahasan pokok  yaitu mengenai “Pengaruh 
aspek legal terhadap perjanjian kerja bawah air pada PT Jala Nusantara Mardika”. 

 
 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

Keterangan: 
X =    Pengaruh aspek legal 
Y =    Perjanjian kerja bawah air 

 
E. HIPOTESIS 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang penulis sampaikan di atas, maka penulis 
dapat membuat suatu hipotesis atau jawaban sementara tentang jawaban yang akan diteliti 
yaitu: 
1. Hipotesis Observasi (Ho)   

a. Ho 1 : Tidak ada hubungan antara aspek legal terhadap perjanjian kerja bawah air 
pada PT Jala Nusantara Mardika 

b. Ho 2 : Tidak ada pengaruh antara aspek legal terhadap perjanjian kerja bawah air 
pada PT Jala Nusantara Mardika 
 

X Y 
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2. Hipotesis Alternatif (Ha)  

a. Ha 1 : Ada hubungan antara aspek legal terhadap perjanjian kerja bawah air pada 
PT Jala Nusantara Mardika 

b. Ha 2 : Ada pengaruh antara aspek legal terhadap perjanjian kerja bawah air pada 
PT Jala Nusantara Mardika 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 

 
 

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

Waktu dan tempat penelitian yang dilaksanakan oleh penulis sehingga dapat 

menyampaikan beberapa permasalahan dalam skripsi ini, adalah sebagai berikut: 

 

1. Waktu penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada saat penulis melaksanakan Praktek Darat 

(Prada) mulai tanggal 6 Februari 2023 sampai dengan 7 Agustus 2023 di PT Jala 

Nusantara Mardika.  

 

2. Tempat penelitian 

Penelitian dilakukan penulis di PT Jala Nusantara Mardika. Berikut data 

dari tempat penelitian : 

Nama Perusahaan  : PT Jala Nusantara Mardika  

Alamat  : Jalan Patra Kuningan VIII No. 01 RT 06/RW 04 

Setiabudi, Jakarta Selatan 12950 

Telephone  : +62 21 21283031 

Fax   : +62 21 21283040 

Email   : jnm.ops1@sarana-global.com  

 

B. METODE PENDEKATAN 

Menurut Sugiyono (2013:2) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Pada penelitan 

ini, pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif. Menurut Masyhuri (2009:13) 

Penelitian Kuantitatif adalah penelitian yang  tidak mementingkan  kedalaman data,
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penelitian kuantitatif tidak perlu menitikberatkan pada kedalaman data, yang penting 

dapat merekam data sebanyak-banyaknya dari populasi yang luas. Walaupun 

populasi penelitian besar, tetapi dengan mudah dapat dianalisis, baik melalui rumus-

rumus statistik maupun komputer. Jadi pemecahan masalahnya didominasi oleh 

peran statistik. Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang identik dengan 

pendekatan deduktif, yaitu berangkat dari persoalan umum (teori) ke hal khusus 

sehingga penelitian ini harus ada landasan teorinya. 

 

C. SUMBER DATA 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian berupa data, baik secara 

langsung maupun tidak langsung ke objek yang diteliti. Penulis menggunakan data 

berdasarkan sumbernya:  

1. Data Primer 

Menurut Sugiyono (2018 : 456) yang dimaksud dengan data primer 

adalah  sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. 

Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau 

tempat objek penelitian yaitu terhadap permasalahan yang terjadi pada pengaruh 

aspek legal terhadap pernajian bawah air pada PT Jala Nusantara Mardika 

dengan menggunakan kuisioner. 

2. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2018 : 456) yang dimaksud data sekunder yaitu 

sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Adapun dalam peneltian ini data 

sekunder diperoleh dari referensi yang berkaitan dengan penyususnan skripsi, 

serta data yang diperoleh dari instansi terkait dalam penelitian. Dalam 

penyusunan skripsi peneliti mengambil data yang diperoleh secara tidak 

langsung, yaitu melalui buku yang membahas tentang aspek legal terhadap 

perjanjian kerja bawah air melalui literatur yang berkaitan dengan objek yang 

diteliti. 
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D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Teknik pengumpulan data adalah salah satu langkah utama dalam melakukan 

penelitian. Menurut Sugiyono (2019), untuk meneliti suatu masalah, membutuhkan 

data terkait masalah, yang kemudian dipadatkan dan dianalisis untuk memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan membantu penulis memecahkan masalah tersebut. 

Dalam membahas dan meneliti suatu masalah dibutuhkan data-data yang 

berhubungan dengan masalah yang akan dibahas, kemudian disusun dan dianalisa, 

sehingga dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas dan memudahkan penulis untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. Teknik pengumpulan data didapat dengan 

mengumpulkan dari sumber primer dan sumber sekunder. Untuk mendapatkan data 

dalam menyusun skripsi ini, penulis menggunakan  teknik pengumpulan data 

menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Obeservasi 

Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2019), observasi ialah suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 

dan psikologis. dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan 

dan ingatan. Metode observasi digunakan dalam penelitian untuk mendapatkan 

data yang akurat dan objektif mengenai perilaku, kebiasaan, atau pola yang 

terjadi pada suatu obyek yang diamati. Inti dari observasi adalah adanya perilaku 

yang tampak dan adanya tujuan yang ingin dicapai. Perilaku yang tampak dapat 

berupa perilaku yang dapat dilihat langsung oleh mata, dapat didengar, dapat 

dihitung dan dapat diukur. Observasi haruslah mempunyai tujuan tertentu. 

Pengamatan yang tanpa tujuan bukan merupakan observasi. 

Dalam hal ini penulis melakukan proses pengumpulan data secara visual, 

maksudnya adalah penulis melihat langsung dengan indra penglihatan penulis 

dan mendapatkan data serta informasi dari pegawai dari PT Jala Nusantara 

Mardika pada. 

Observasi ini dilakukan dengan mengamati dan mencatat langsung 

terhadap objek penelitian, yaitu dengan mengamati kegiatan-kegiatan yang ada 

di PT Jala Nusantara Mardika. Sehingga peneliti dapat menentukan informan 

yang akan diteliti dan juga untuk mengetahui jabatan, tugas/kegiatan, alamat, 

nomor telepon dari calon informan sehingga mudah untuk mendapatkan 

informasi untuk kepentingan penelitian. 
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2. Studi Pustaka 

Menurut Sugiyono (2019) Studi pustaka adalah pengumpulan data 

dengan cara mengumpulkan data dari laporan penelitian, buku-buku ilmiah, 

artikeldan jurnal yang berkaitan degan penelitian. Studi pustaka ini bertujuan 

untuk memperoleh dasar-dasar teori dengan masalah yang akan dibahas. 

 

3. Kuesioner (Angket) 

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya (Sugiyono, 2013:199).  

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti 

tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan 

dari responden. Kuisioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau 

terbuka, dapat diberikan kapada responden secara langsung atau dikirim melalui 

pos, internet, maupun secara langsung dengan bertatap muka antara peneliti dan 

responden. 

Pada penelitian ini kuisioner diberikan kepada karyawan PT Jala 

Nusantara Mardikaserta awak kapal yang bekerja pada kapal CS Pacific 

Guardian milik PT Jala Nusantara Mardika. Dalam setiap kuisioner yang 

disebarkan kepada responden terdiri dari 2 bagian pertanyaan yaitu : 

a. Bagian pertama berisikan 10 pertanyaan mengenai Aspek Legal. 

b. Bagian kedua berisikan 10 pertanyaan mengenai Perjanjian Kerja. 

Masing-masing pertanyaan akan diberikan setiap pilihan jawaban yang 

diberikan bobot nilai berdasarkan skala likert. Menurut Sugiyono (2013:132- 

133) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, 

fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang 

selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala likert, maka 

variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 

indikator variabel dijadikan sebagai titik tolak ukur menyusun item-item 

instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Skala penilaian untuk 

pernyataan sebagai berikut : 
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Tabel 3.1  

Skala Likert (Likert Scale) sebagai Tolak Ukur Penilaian 

No Alternatif Jawaban Bobot Nilai 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Kurang Setuju (KS) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Sumber : Sugiyono (2017:94) 
 

Ketika data tersebut terkumpul, kemudian dilakukan pengolahan data, 

disajikan dalam bentuk table dan dianalisis. Dalam penelitian ini menggunalan 

analisis deskriptif atas variabel independen dan dependennya selanjutnya 

dilakukan pengklasifikasian terhadap jumlah skor responden.  

Berdasarkan jumlah skor jawaban responden yang diperoleh kemudian 

disusun kriteria penilaian untuk setiap item pertanyaan. Penskoran dilakukan 

dengan menggunakan skala likert dengan interval skor 1 (sangat tidak setuju) , 

skor 2 (Tidak Setuju), skor 3 (Kurang Setuju), skor 4 (Setuju) sampai dengan 5 

(sangat setuju). 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Instrumen 

Variabel  Dimensi Indikator Nomor 
Soal 

Nomor 
Soal 
Dihapus 

Soal 
Yang 
Dipakai 

Aspek 
Legal (X) 

Kepatuhan terhadap regulasi Tingkat kepatuhan  1,2 2 1 
Kepatuhan terhadap regulasi Audit kepatuhan 3,4 4 3 
Kepatuhan terhadap regulasi Pelanggaran yang ditemukan 5,6 5 6 
Kepatuhan terhadap regulasi Sanksi dan denda 7,8 7 8 
Pengelolaan Kontrak Proses Persetujuan 9,10 9 10 
Pengelolaan Kontrak Pembaruan Kontrak 11,12 11 12 
Pengelolaan Kontrak Pelanggaran Kontrak 13,14 13 14 
Pengelolaan Kontrak Kepatuhan Kontrak 15,16 15 16 
Litigasi dan Penyelesaian 
sengketa 

Jumlah kasus 17,18 17 18 

Litigasi dan Penyelesaian 
sengketa 

Biaya litigasi 19,20 19 20 

Litigasi dan Penyelesaian 
sengketa 

Waktu penyelesaian 21,22 21 22 

Litigasi dan Penyelesaian 
sengketa 

Hasil penyelesaian 23,24 23 24 

Hukum ketenagakerjaan Kepatuhan ketenagakerjaan 25,26 25 26 
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Hukum ketenagakerjaan Keluhan karyawan 27,28 27 28 
Hukum ketenagakerjaan Litigasi ketenagakerjaan 29,30 29 30 
Hukum ketenagakerjaan Kepuasan karyawan 31,32 31 32 
Perizinan dan izin usaha Kepatuhan perizinan 33,34 33 34 
Perizinan dan izin usaha Audit perizinan 35,36 35 36 
Perizinan dan izin usaha Waktu pengurusan izin 37,38 37 38 
Perizinan dan izin usaha Pelanggara Izin 39,40 39 40 

Perjanjian 
Kerja (Y) 

Kejelasan dan kelengkapan 
kontrak 

Deskripsi pekerjaan yang 
jelas 1,2 2 1 

Kejelasan dan kelengkapan 
kontrak 

Pemahaman karyawan 3,4 4 3 

Kejelasan dan kelengkapan 
kontrak 

Ketentuan kotrak 5,6 6 5 

Transparasi dan komunikasi Keterbukaan informasi 7,8 8 7 
Transparasi dan komunikasi Umpan balik karyawan 9,10 10 9 
Kepuasan dan kesejahteraan 
karyawan 

Tingkat kepuasan 11,12 12 11 

Kepuasan dan kesejahteraan 
karyawan 

Keluhan karyawan 13,14 14 13 

Kepuasan dan kesejahteraan 
karyawan 

Retensi karyawan 15,16 16 15 

Penyelesaian Sengketa Jumlah sengketa 17,18 18 17 
Penyelesaian Sengketa Waktu penyelesaian 19,20 20 19 
Penyelesaian Sengketa Keberhasilan penyelesaian 21,22 22 21 

Sumber : Data Diolah Peneliti 
 

Maka dibuat kuesioner yang dijadikan untuk mencari data dipenilitian 

terlampir di lampiran 11. 
 

E. POPULASI SAMPEL DAN TEKNIK SAMPLING 

1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam suatu penelitian merupakan sekumpulan objek yang 

dapat dijadikan sumber penelitian yang berbentuk benda-benda, manusia 

ataupun peristiwa yang terjadi sebagai objek atau sasaran penelitian. Populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang memiliki 

kuantitas dan karakteristik tetentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditasik kesimpulannya (Sugiyono, 2013:115). Populasi penelitian 

ini yaitu karyawan yang berada di PT Jala Nusantara Mardika dan CS Pacific 

Guardian yang berada di seluruh divisi sebanyak 50 orang menguji uji 

instrument yaitu Validitas serta Reliabilitas. 
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2. Sampel Jenuh 

Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah 

populasi relative kecil atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan 

kesalahan yang sangat kecil. (Sugiyono, 2013:122). 

Dalam hal ini yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah karyawan 

pada PT Jala Nusantara Mardika dan CS Pacific Guardian. Dalam menyebar 

kuesioner sebagai responden adalah karyawan pada PT Jala Nusantara Mardika 

serta awak kapal dari CS Pacific Guardian. 

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling yang diambil adalah teknik sampel jenuh, sampel jenuh 

adalah teknik penetuan sampel bila semua anggota  populasi digunakan sebagai 

sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil atau penelitian 

yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. 

(Sugiyono. 2013:122) 

Dalam hal ini yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah karyawan 

yang berada pada PT Jala Nusantara Mardika dan CS Pacific Guardian. Dalam 

menyebar kuesioner sebagai responden adalah karyawan pada PT Jala Nusantara 

Mardika serta awak kapal dari CS Pacific Guardian sebanyak 50 orang. 

 

F. TEKNIK ANALISIS DATA 

Menurut Sugiyono (2013: 206) dalam penelitian kuantitatif, analisis data 

merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam 

analisis data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 

responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 

perumusan masalah, dan melakukan perhitugan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan. 

Proses pengolahan data dengan memecah data menjadi beberapa bagian 

pokok yang selanjutnya dipakai untuk menguji hipotesis disebut proses analisis data, 

sehingga data menjadi lebih sederhana dan mudah dibaca serta mudah 

diinterpretasikan. Data dianalisis dengan menggunakan metode kuantitatif yaitu 

dengan teknik analisis statistik yaitu sebagai berikut : 
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1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik dekriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau melampirkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2013:206). Analisa 

deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan tentang ciri 

responden dan variabel penelitian. Dalam penelitian, penulis menggunakan 

analisis deskriptif atas variabel independen dan dependen yang selanjutnya 

dilakukan pengklasifikasian terhadap jumlah skor dari kuesioner yang telah 

diperoleh dari responden.  

Dalam mengukur penilaian per responden menjawab mengenai seluruh 

item pernyataan variabel yang telah diberi bobot, dengan menggunakan rumus 

penilaian interval kelas rata-rata sebagai berikut: 

 

P = 
Rentang 

Banyak Kelas Interval 
 

Keterangan : 

P    : Panjang Kelas Interval 

Rentang   : Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 

Banyak Kelas Interval : 5 

Penetapan peringkat dalam setiap variabel penelitian dapat dilihat dari 

perbandingan antara skor actual dan skor ideal. Perolehan kecenderungan 

jawaban responden akan didasarkan pada nilai rata-rata skor jawaban 

dikategorikan pada rentang skor berikut ini: 

Skor minimum : 1 

Skor maksimum : 5  

Lebar Skala  :  

 

Dengan demikian kategori skala dapat ditentukan sebagai berikut : 
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Tabel 3.3 

Tabel Rata-Rata Jawaban Responden 

4,21-5,00 Sangat Baik (SB) 

3,41-4,20 Baik (B) 

2,61-3,40 Kurang Baik (KB) 

1,81-2,60 Tidak Baik (TB) 

1,00-1,80 Sangat Tidak Baik (STB) 
Sumber : Sugiyono (2017) 

Untuk mengklasifikasikannya dapat dilihat pada garis kontinum sebagai 

berikut: 

  
Gambar 3.1 

Garis Kontinum 

Dalam menyusun skripsi ini, penulis menggunakan teknik analisis data 

secara deskriptif kuantitatif, yaitu teknik yang menganalisis data dengan cara 

menyampaikan data-data yang ada dengan sejelas-jelasnya beserta masalah yang 

ada didalam skripsi ini. 

 

2. Analisis Verifikatif 

Menurut Sugiyono (2017:36) Analisis verifikatif adalah metode 

penelitian digunakan untuk mengetahui dan menguji data dengan menggunakan 

perhitungan statistic untuk menjawab rumusan masalah sebagai berikut: 

Seberapa besar pengaruh kompetensi, beban kerja dan kompensasi terhadap 

kinerja. Adapu alat verifikatif yang digunakan penulis adalah program IBM 

SPSS versi 26.0. 
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3. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2017: 125) menunjukkan derajat ketepatan 

antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang 

dikumpulkan oleh peneliti. Uji validitas ini dilakukan untuk mengukur 

apakah data yang telah didapat setelah penelitian merupakan data yang valid 

atau tidak, dengan menggunakan alat ukur yang digunakan (kuesioner). Uji 

validitas dilakukan pada responden sebanyak 50 karyawan PT Jala 

Nusantara Mardika dan CS Pacific Guardian.  

 
 

 

Keterangan : 

r  = besarnya kolerasi atau hubungan antara variabel X dan Y 

n  = jumlah sampel 

rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

∑xy = jumlah perkalian antara variabel X dan Y 

∑x2 = jumlah kuadrat nilai X (variabel bebas) 

∑y2 = jumlah kuadrat nilai Y (variabel terikat) 

(∑x2) = jumlah nilai X kemudian dikuaratkan 

(∑y2) = jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan 

 

Bila koefisien kolerasi sama dengan 0,3 atau lebih (paling kecil 0,3) 

maka butiran instrument dinyatakan valid Sugiyono (2017:1314). 

Selanjutnya bila kolerasi dibawah 0,3 maka dapat disimpulkan bahwa 

instrument tersebut tidak valid, sehingga harus diperbaiki atau dibuang. 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 

validitas suatu buturan pertanyaan dapat dilihat pada hasil output SPSS. 

Pada tabel dengan judul item – Total Statistic. Menilai kevalidan masing-

masing butir pertanyaan dapat dilihat dari nilai Corrected item - Total 

Correlation masing-masing butir pertanyaan. Suatu butir pertanyaan 

dikatakan vakid jika rhitung yang merupakan corrected item – total correlation 

> 0,03 (Priyatno 2013). Maka dapat disimpulkan: 

1) Jika rhitung > rtabel maka pernyataan tersebut dinyatakan valid 
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2) Jika rhitung < rtabel maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid 

3) Nilai rhituing dapat dilihat pada kolom corrected item total correlation 

 
b. Uji Reabilitas 

Menurut Sugiyono (2017: 130) menyatakan bahwa uji reliabilitas 

adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang 

sama, akan menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas ini dilakukan pada 

responden sebanyak 50 karyawan di PT Jala Nusantara Mardika dan 

beberapa crew  kapal CS Pacific Guardian, dengan menggunakan 

pertanyaan yang telah dinyatakan valid dalam uji validitas dan akan 

ditentukan reliabilitasnya.  

Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik ditunjukan oleh suatu 

angka yang disebut nilai koefisien reliabilitas. Reliabilitas yang tinggi 

ditunjukan dengan nilai rxx mendekati angka 1. Kesepakatan secara umum 

reliabilitas yang dianggap sudah cukup memuaskan jika ≥ 0.600. Pengujian 

reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach 

karenainstrumen penelitian ini berbentuk angket dan skala bertingkat. 

Rumus Alpha Cronbach sebagai berikut : 

 
Keterangan : 

rii  = Reliabilitas yang dicari 

k  = banyaknya butir pertanyaan yang di uji 

∑s 𝓉2 = jumlah varians skor tiap tiap item 

s 𝓉2 = varians total 

Maka dapat disimpulkan : 

1) Apabila s 𝓉2 > (Alfa Crounbach = 0,60) maka alat ukut tersebut handal 

(reliable). 

2) Apabila s 𝓉2 > (Alfa Crounbach = 0,60) maka alat ukut tersebut tidak 

handal (reliable). 

Variabel dikatakan baik apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 

dari 0,6 (Priyatno, 2013: 30). 

 



33 

c. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018:161) uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Rumus yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah 

rumus Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan data berdistribusi normal 

jika signifikansi > 0,05 dan data tidak berdistribusi normal, jika signifikansi 

< 0,05. 

d. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui arah dan 

kuatnya hubungan antar dua variabel atau lebih. Arah dinyatakan dalam 

bentuk hubungan positif dan negatif, sedangkan kuat atau lemahnya 

hubungan dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi (Sugiyono, 2018). 

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mencari saling 

hubungan atau keeratan hubungan antara variabel bebas (independen 

variable) yang dinyatakan dalam (X) dan varibel tidak bebas (dependent 

variable) yang dinyatakan dalam (Y), adapun rumus mencari koefisien 

korelasi: 

 
Keterangan : 

r  = besarnya korelasi atau hubungan antara variabel X dan Y 

X  = variabel beba s 

Y  = variabel terikat 

n   = jumlah sampel 

 

Koefisien korelasi (r) menunjukan derajat korelasi antara variabel 

independen dan variabel dependen. Nilai koefisien korelasi harus terdapat 

dalam batas-batas -1 hingga +1 (-1< r ≤ +1) yang menghasilkan beberapa 

kemungkinan, antara lain sebagai berikut : 

1) Tanda positif menunjukan adanya korelasi positif dalam variabel-

variabel yang diuji, yang berarti setiap kenaikan dan penurunan nilai-

nilai X akan diakui dengan kenaikan dan penurunan Y. Jika r = +1 atau 

mendekati 1 maka menunjukkan adanya pengaruh positif antara 
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variabel-variabel yang diuji sangat kuat. 

2) Tanda negatif menunjukan adanya korelasi negatif antara variabel-

variabel yang diuji, berarti setiap kenaikan nilai-nilai X akan diikuti 

dengan penurunan nilai Y dan sebaliknya. Jika R = -1 atau mendekati -

1 maka menunjukan adanya pengaruh negatif dan korelasi variabel-

variabel yang diuji lemah. 

3) Jika R = 0 atau mendekati 0 maka menunjukan korelasi yang lemah atau 

tidak ada korelasi sama sekali antara variabel-variabel yang diteliti dan 

diuji. 
 

Tabel 3.4 

Tabel Hubungan Interval Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Koefisien Korelasi 

0,00 - 0,19 Sangat Rendah 

0,20 - 0,39 Rendah 

0,40 - 0,59 Sedang 

0,60 - 0,79 Tinggi 

0,80 - 1,00 Sangat Tinggi 

Sumber : Sugiyono (2018) 

 

e. Analisis Koefisien Penentu Determinasi 

Analisis determinasi (R2) adalah mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel dependen saangat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 

2018:97). Dalam penelitian ini, analisis determinasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen menerangkan 

variasi variabel dependen. 

Untuk mengetahui nilai dari koefisien determinasi, maka dalam 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut : 

KD =  R2 x 100% 
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Keterangan: 

KD = Koefisien Determinasi 

R2 = koefisien Korelasi X dan Y 

Fungsi dari koefisien penentu adalah 

a) Menentukan kelayakan penelitian menggunakan model regresi linier. 

Jika mendekati 1 maka layak digunakan, sedangkan apabila mendekati 

0, maka tidak layak digunakan. 

b) Menentukan peranan variabel tak terikat dan mempengaruhi variabel 

terikat (%). 
 

f. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya kelinieran pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Pengujian ini menggunakan rumus regresi linier (Riduwan, 

2005:145) sebagai berikut : 

Ŷ= a + bX 

Dimana : 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

a= Merupakan titik potong sumbu Y dengan garis regresi  (Y = a + bX) 

b = Koefisien regresi, mengukur kenaikan yang sebenarnya dalam hal 

persatuan kenaikan X. 

g. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang penulis Gunakan adalah uji hipotesis berbanding 

terbalik dan pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan 

nilai thitung terhadap ttable untuk mengetahui nilai thitung digunakan rumus : 
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Maka dapat disimpulkan :  

a. Jika thitung < ttable, maka Ho = diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada 

hubungan yang signifikan antara X dan Y. (Ho : p= 0) 

b. Jika thitung < ttable, maka Ho = ditolak dan Ha diterima, artinya ada 

hubungan signifikan antara X dan Y. (Ha : p ¹ 0) p = nilai korelasi 

dalam formulasi yang dihipotesiskan. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 
 
A. DESKRIPSI DATA 

1. Profil Perusahaan 

PT Jala Nusantara Mardika adalah perusahaan pelayaran yang didirikan 

pada tahun 2017. PT Jala Nusantara Mardika merupakan salah satu perusahaan 

pelayaran yang bergerak di bidang pemasangan kabel bawah laut dan perawatan 

kabel bawah laut. Kapal yang digunakan adalah cable ship Pacific Guardian. PT 

Jala Nusantara Mardika mempunyai jaringan yang luas dengan harapan dapat 

berkontribusi untuk mendukung mengurangi biaya operasional telekomunikasi 

pada biaya instalasi dan biaya restorasi, khususnya di industri kabel bawah laut. 

PT Jala Nusantara Mardika mempunyai 2 layanan kunci, yaitu: 

a. Pemasangan dan Restorasi Kabel Fiber Optik Bawah Laut 

PT Jala Nusantara Mardika menyediakan layanan pemasangan dan 

perawatan kabel fiber optik bawah laut sebagai solusi untuk jaringan 

telekomunikasi lokal. PT Jala Nusantara Mardika menawarkan solusi 

pemasangan, perawatan, dan perbaikan darurat dengan kemampuan untuk 

merencanakan, memasangkan, menanamkan, menyimpan, menguji, 

mencari, memulihkan, dan menjaga kabel fiber optik bawah laut. 

b. Remotely Operation Vehicle (ROV) Operation 

PT Jala Nusantara Mardika juga menyediakan layanan ROV untuk ragam 

operasional dan pekerjaan kabel bawah laut termasuk inspeksi,  pencarian, 

monitor, perbaikan dan perawatan, dan penanaman. ROV menggunakan 

peralatan penentu posisi seperti DGPS dan USBL. ROV ST 207 dapat 

menyediakan solusi untuk pelacakan dan penentuan posisi. ROV juga dapat 

menginspeksi penerimaan data dan manajemen.  



38 

Setelah sekian tahun PT Jala Nusantara Mardika berdiri, perusahaan 

ini telah melakukan proyek pemasangan kabel bawah laut. Seperti 

pemasangan kabel bawah laut untuk Palapa Ring Timur, Sabang-Meulaboh, 

dan Labuan Bajo-Roka-Tenda. Serta melakukan perbaikan kabel bawah 

laut.  Seperti   perbaikan kabel bawah laut Jakarta-Mentigi, Manado-Undung 

Siau, Manokwari-Numfor, Sabu-Ba’a, MIC1, Bali-Lombok, Kupang-Ende-

Labuan Bajo, Jimbaran Piger, Ondong-Siau-Tahuna, dan SMPCS Biak-

Sorong. 

 

2. Karakteristik Responden 

Penggolongan terhadap responden bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik responden dengan objek penelitian. Penggolongan disajikan dalam 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Keterangan 

Jumlah Persentase 

Laki-Laki 39 78% 

Perempuan 11 22% 

Total 50 100% 
Sumber: Data Penulis Tahun 2024 

 
Diagram 4.1 

Diagram Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Sumber: Google Form 
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Dari tabel di atas, diketahui jika mayoritas responden di PT Jala 

Nusantara Mardika berjenis kelamin laki-laki dengan total 39 orang (78%), 

perempuan dengan total 11 (22%). Dengan demikian, maka dapat disimpulkan 

bahwa responden di PT Jala Nusantara Mardika mayoritas berjenis kelamin laki-

laki. 

Tabel 4.2  

Data Responden Berdasarkan Usia 

Usia 
Keterangan 

Jumlah Persentase 

<20 Tahun 0 0% 

21-30 Tahun 24 48% 

31-40 Tahun 12 24% 

41-50 Tahun 13 26% 

>51 Tahun 1 2% 

Total 50 100% 
Sumber: Data Penulis Tahun 2024 

 
Diagram 4.2 

Diagram Responden Berdasarkan Usia 

 
Sumber: Google Form 

 

Dari tabel di atas, diketahui jika mayoritas responden di PT Jala 

Nusantara Mardika berusia 20-30 tahun dengan total 24 orang (48%), 41-50 

tahun dengan total 13 orang (26%), 31-40 tahun dengan total 12 orang (24%), 

dan tidak ada responden yang berusia <20 tahun. Dengan demikian, maka dapat 

disimpulkan bahwa responde di PT Jala Nusantara Mardika mayoritas berusia 

20-30 tahun. 
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Tabel 4.3  

Data Responden Berdasarkan Jabatan 

Jabatan 
Keterangan 

Jumlah Persentase 

Master 2 4% 

CO 2 4% 

2O 1 2% 

3O 3 6% 

CE 2 4% 

2E 1 2% 

3E 3 6% 

OIM 2 4% 

DP Operation 2 4% 

LCE Operator 2 4% 

ROV Supervisor 2 4% 

ROV Pilot Tech 6 12% 

Cable Engineer 1 2% 

Deck Supervisor 1 2% 

Vice President  1 2% 

Technical manager  1 2% 

HSE & Crewing Manager 1 2% 

Staff Operational 5 10% 

Head of Procurement 1 2% 

Staff Procurement 3 6% 

Division Head Maintenance 
Service 

1 2% 

Project Manager Restorasi 

Laut Dalam 
1 2% 

Project Manager Maintenance 
Service 

1 2% 

 Manager Area Extended & 
Salendang 

1 2% 

Supervisor Call Center / 
Network Operation Center  

1 2% 

Manager Restorasi Laut 
Dangkal & Patroli  

1 2% 
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Admin Support  2 4% 

Total 50 100% 
Sumber: Data Penulis Tahun 2024 

 
Diagram 4.3 

Diagram Responden Berdasarkan Jabatan 

 
Sumber: Google Form 

 

Dari tabel di atas, diketahui jika mayoritas responden di PT Jala 

Nusantara Mardika memangku jabatan sebagai ROV Pilot Tech dengan total 6 

orang (12%), Master dengan total 2 orang (4%), CO dengan total 2 orang (4%), 

2O dengan total 1 orang (2%), 3O dengan total 3 orang (6%), CE dengan total 2 

orang (4%), 2E dengan total 1 orang (2%), 3E dengan total 3 orang (6%), OIM 

dengan total 2 orang (4%), DP Operation dengan total 2 orang (4%), LCE 

Operator dengan total 2 orang (4%), ROV Supervisor dengan total 2 orang (4%), 

ROV Pilot Tech dengan total 6 orang (12%), Cable Engineer dengan total 1 

orang (2%), Deck Supervisor dengan total 1 orang (2%), Vice President dengan 

total 1 orang (2%), Technical Manager dengan total 1 orang (2%), HSE & 

Crewing dengan total 1 orang (2%), Staff Operational dengan total 5 orang 

(10%), Head of Procurement dengan total 1 orang (2%), Staff Procurement 

dengan total 3 orang (6%), Division Head Maintenance Service dengan total 1 

orang (2%), Project Manager Restorasi Laut Dalam dengan total 1 orang (2%), 

Project Manager Maintenance Service dengan total 1 orang (2%), Manager Area 

Extended & Salendang dengan total 1 orang (2%), Supervisor Call Center / 

Network Operation Center  dengan total 1 orang (2%), Manager Restorasi Laut 

Dangkal & Patroli dengan total 1 orang (2%), Admin Support dengan total 2 
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orang (4%). Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa respondendi PT 

Jala Nusantara Mardika mayoritas berusia memangku jabatan sebagai ROV Pilot 

Tech. 

Tabel 4.4  

Data Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan 

Terakhir 

Keterangan 

Jumlah Persentase 

SMP 0 0% 

SMA 11 22% 

S1 32 64% 

S2 7 14% 

S3 0 0% 

Total 50 100% 

Sumber: Data Penulis Tahun 2024 
 

Diagram 4.4 

Diagram Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 
Sumber: Google Form 

 

Dari tabel di atas, diketahui jika responden di PT Jala Nusantara Mardika 

menempuh pendidikan terakhir pada jenjang SMA tahun dengan total 11 orang 

(22%), S1 dengan total 32 orang (64%), S2 dengan total 7 orang (14%), dan 

tidak ada responden yang menempuh pendidikan terakhir pada jenjang SMP dan 

S3. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa responde di PT Jala 

Nusantara Mardika mayoritas menempuh pendidikan terakhir pada jenjang S1. 
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Tabel 4.5  

Data Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Pendidikan Terakhir 
Keterangan 

Jumlah Persentase 

Kurang Dari 1 Tahun 7 14% 

1-3 Tahun 18 36% 

Lebih Dari 3 Tahun 25 50% 

Total 50 100% 
Sumber: Data Penulis Tahun 2024 

Diagram 4.5 

Diagram Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 
Sumber: Google Form 

 

Dari tabel di atas, diketahui jika responden di PT Jala Nusantara Mardika 

berdasarkan lama bekerja kurang dari 1 tahun dengan total 7 orang (14%), 1-3 

tahun dengan total 18 orang (36%), dan lebih dari 3 tahun dengan total 25 orang 

(50%). Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa responden pada di PT 

Jala Nusantara Mardika mayoritas bekerja selama lebih dari 3 tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

 



44 

B. ANALISIS DATA 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Salah satu cara agar data dapat dengan mudah dipahami, maka analisis 

deskriptif adalah salah satu dari bagian statistik yang digunakan. Tanggapan dari 

30 responden mengenai “Pengaruh Aspek Legal terhadap Perjanjian Kerja 

Bawah Air pada PT Jala Nusantara Mardika” yang diukur menggunakan 31 butir 

pernyataan dari dua dimensi antara lain: Aspek Legal dan Perjanjian Kerja. 

Tabel 4.6  

Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel X (Aspek Legal) 

No. 
KRITERIA JAWABAN Total 

1 2 3 4 5  

1 0 4 9 8 29 50 

2 0 0 6 18 26 50 

3 0 0 5 22 23 50 

4 0 0 10 21 19 50 

5 0 0 8 16 26 50 

6 0 5 8 10 27 50 

7 0 0 8 18 24 50 

8 0 0 10 19 21 50 

9 0 0 6 20 24 50 

10 0 0 8 18 24 50 

11 0 2 5 17 26 50 

12 0 0 10 16 24 50 

13 0 0 5 25 20 50 

14 0 0 6 24 20 50 

15 0 3 4 22 21 50 

16 0 0 9 20 21 50 

17 0 0 8 21 21 50 

18 0 0 7 21 22 50 

19 0 0 6 23 21 50 

20 0 0 8 25 18 50 

Jumlah 1000 
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Tabel 4.7  

Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Y (Perjanjian Kerja) 

No. 
KRITERIA JAWABAN 

Total 
1 2 3 4 5 

1 0 6 3 15 26 50 

2 0 0 10 9 31 50 

3 0 2 6 16 26 50 

4 0 4 7 11 28 50 

5 0 2 7 16 25 50 

6 0 2 10 13 25 50 

7 0 2 7 13 28 50 

8 0 4 4 18 24 50 

9 0 1 10 11 28 50 

10 0 2 9 19 20 50 

11 0 3 5 15 27 50 

Jumlah 550 

 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini Aspek Legal dan 

Perjanjian Kerja. Pengukuran pada variabel tersebut menggunakan skor 1 untuk 

terendah dan 5 untuk skor tertinggi. Sehingga interval skor tersebut adalah: 

Interval = (Nilai Maksimal – Nilai Minimal) / (Jumlah Kelas) = (5-1) / 5= 0.80 

Sehingga diperoleh batasan penilaian terhadap masing-masing variabel adalah 

sebagai berikut:  

1,00-1,79 = Sangat rendah  

1,80-2,59 = Rendah  

2,60-3,39 = Cukup  

3,40-4,19 = Tinggi  

4,20-5,00 = Sangat tinggi 
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 Analisis Statistik Deskriptif Variabel X (Aspek Legal) 

Tabel 4.8  

Rekapitulasi Tanggapan Responden Dimensi Kepatuhan Terhadap Regulasi 

No Pernyataan Kriteria Jawaban Jumlah Nilai Ket. 

1 2 3 4 5 

1 Tingkat kepatuhan 
terhadap regulasi 
perusahaan di tempat 

saya bekerja sangat 
tinggi. 

Frek 0 4 9 8 29 50 4,24 Sangat 
Tinggi Skor 0 8 27 32 145 212 

2 Perusahaan saya rutin 
melakukan audit 
kepatuhan. 

Frek 0 0 6 18 26 50 4,4 Sangat 
Tinggi Skor 0 0 18 72 130 220 

3 Pelanggaran yang 

ditemukan dalam audit 
selalu ditindaklanjuti 
oleh perusahaan. 

Frek 0 0 5 22 23 50 4,26 Sangat 

Tinggi Skor 0 0 15 88 115 218 

4 Perusahaan patuh 
terhadap sanksi dan 
denda jika terjadi 
pelanggaran peraturan. 

Frek 0 0 10 21 19 50 4,18 Tinggi 

Skor 0 0 30 84 95 209 

Jumlah 0 4 30 69 97 200 4,27 Sangat 
Tinggi Skor 0 8 90 276 485 859 

Sumber: Hasil Data Olahan SPSS 26.0 

 

Berdasarkan tabel tanggapan responden terhadap pernyataan, nilai 

dari tiap indikator menunjukkan kategori sangat tinggi sehingga dapat 

ditemukan hasil secara umum dimensi kepatuhan terhadap regulasi masuk 

dalam kategori Sangat Tinggi dengan rata-rata jawaban 4,27 (skala terendah 

satu dan tertinggi lima). 
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Tabel 4.9  

Rekapitulasi Tanggapan Responden Dimensi Pengelolaan Kontrak 

No Pernyataan 
Kriteria Jawaban 

Jumlah Nilai Ket. 
1 2 3 4 5 

5 Proses persetujuan di 
perusahaan saya 
berjalan dengan cepat 
dan efisien. 

Frek 0 0 8 16 26 50 

4,36 
Sangat 
Tinggi 

Skor 0 0 24 64 130 218 

6 Perusahaan selalu 
memberitahukan 

pembaruan kontrak 
kerja tepat waktu. 

Frek 0 5 8 10 27 50 

4,18 Tinggi 
Skor 0 

10 24 40 135 
209 

7 Pelanggaran kontrak 
ditangani dengan serius 
oleh perusahaan. 

Frek 0 0 8 18 24 50 
4,32 

Sangat 
Tinggi 

Skor 0 
0 24 72 120 

216 

8 Perusahaan 

memastikan karyawan 
dan manajemen 
perusahaan mematuhi 
kontrak yang telah 
disepakati. 

Frek 0 0 10 19 21 50 

4,22 
Sangat 
Tinggi 

Skor 0 0 30 76 105 211 

Jumlah 0 5 34 63 98 200 
4,27 

Sangat 

Tinggi Skor 0 10 102 252 490 854 
Sumber: Hasil Data Olahan SPSS 26.0 

 

Berdasarkan tabel tanggapan responden terhadap pernyataan, nilai 

dari tiap indikator menunjukkan kategori sangat tinggi sehingga dapat 

ditemukan hasil secara umum dimensi pengelolaan kontrak masuk dalam 

kategori Sangat Tinggi dengan rata-rata jawaban 4,27 (skala terendah satu 

dan tertinggi lima). 
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Tabel 4.10  

Rekapitulasi Tanggapan Responden Dimensi Litigasi dan Penyelesaian Sengketa 

No Pernyataan 
Kriteria Jawaban 

Jumlah Nilai Ket. 
1 2 3 4 5 

9 Jumlah pelanggaran 
terkait aspek legal 
sedikit. 

Frek 0 0 6 20 24 50 
4,36 

Sangat 
Tinggi 

Skor 
0 0 18 80 120 

218 

10 Biaya penyelesaian 
sengketa yang 
dikeluarkan 
perusahaan tidak 
terlalu merugikan 
perusahaan. 

Frek 0 0 8 18 24 50 

4,32 
Sangat 
Tinggi 

Skor 

0 0 24 72 120 

216 

11 Pelanggaran terkait 
aspek legal di 
perusahaan 
diselesaikan dalam 
waktu yang cepat. 

Frek 0 2 5 17 26 50 

4,34 
Sangat 
Tinggi 

Skor 0 4 15 68 130 217 

12 Hasil penyelesaian 
pelanggaran terkait 

aspek legal di 
perusahaan selalu adil. 

Frek 0 0 10 16 24 50 

4,28 
Sangat 

Tinggi 
Skor 0 0 30 64 120 214 

Jumlah 0 2 29 71 98 200 
4,33 

Sangat 
Tinggi Skor 0 4 87 284 490 865 

Sumber: Hasil Data Olahan SPSS 26.0 

 

Berdasarkan tabel tanggapan responden terhadap pernyataan, nilai 

dari tiap indikator menunjukkan kategori sangat tinggi sehingga dapat 

ditemukan hasil secara umum dimensi litigasi dan penyelesaian sengketa 

masuk dalam kategori Sangat Tinggi dengan rata-rata jawaban 4,33 (skala 

terendah satu dan tertinggi lima). 
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Tabel 4.11  

Rekapitulasi Tanggapan Responden Dimensi Hukum Ketenagakerjaan 

No Pernyataan 
Kriteria Jawaban 

Jumlah Nilai Ket. 
1 2 3 4 5 

13 Perusahaan mematuhi 
semua regulasi 
ketenagakerjaan yang 
berlaku. 

Frek 0 0 5 25 20 50 

4,30 
Sangat 
Tinggi 

Skor 
0 0 15 100 100 

215 

14 Keluhan karyawan 
selalu ditangani dengan 

serius oleh perusahaan. 

Frek 0 0 6 24 20 50 
4,28 

Sangat 

Tinggi 
Skor 

0 0 18 96 100 
214 

15 Perusahaan menangani 
permasalahan 
ketenagakerjaan 
dengan baik. 

Frek 0 3 4 22 21 50 

4,22 
Sangat 
Tinggi 

Skor 0 6 12 88 105 211 

16 Saya puas dengan 

kondisi kerja di 
perusahaan. 

Frek 0 0 9 20 21 50 

4,24 
Sangat 
Tinggi 

Skor 0 0 27 80 105 212 

Jumlah 0 3 24 91 82 200 
4,26 

Sangat 
Tinggi Skor 0 6 72 364 410 852 

Sumber: Hasil Data Olahan SPSS 26.0 

 

Berdasarkan tabel tanggapan responden terhadap pernyataan, nilai 

dari tiap indikator menunjukkan kategori sangat tinggi sehingga dapat 

ditemukan hasil secara umum dimensi hukum ketenagakerjaan masuk 

dalam kategori Sangat Tinggi dengan rata-rata jawaban 4,26 (skala terendah 

satu dan tertinggi lima). 
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Tabel 4.12  

Rekapitulasi Tanggapan Responden Dimensi Perizinan dan Izin Usaha 

No Pernyataan 
Kriteria Jawaban 

Jumlah Nilai Ket. 
1 2 3 4 5 

17 Perusahaan mematuhi 
semua regulasi 
perizinan yang berlaku. 

Frek 0 0 8 21 21 50 
4,26 

Sangat 
Tinggi 

Skor 
0 0 24 84 105 

213 

18 Perusahaan rutin 
melakukan audit 
perizinan. 

Frek 0 0 7 21 22 50 
4,30 

Sangat 
Tinggi 

Skor 
0 0 21 84 110 

215 

19 Proses pengurusan izin 
di perusahaan 
berlangsung cepat dan 
efisien. 

Frek 0 0 6 23 21 50 

4,30 
Sangat 
Tinggi 

Skor 0 0 18 92 105 215 

20 Perusahaan selalu 
menindaklanjuti 

pelanggaran izin 
dengan serius. 

Frek 0 0 8 25 17 50 

4,18 Tinggi 
Skor 0 0 24 100 85 209 

Jumlah 0 0 29 90 81 200 
4,26 

Sangat 
Tinggi Skor 0 0 87 360 405 852 

Sumber: Hasil Data Olahan SPSS 26.0 

 

Berdasarkan tabel tanggapan responden terhadap pernyataan, nilai 

dari tiap indikator menunjukkan kategori sangat tinggi sehingga dapat 

ditemukan hasil secara umum dimensi perizinan dan izin usaha masuk 

dalam kategori Sangat Tinggi dengan rata-rata jawaban 4,26 (skala terendah 

satu dan tertinggi lima). 
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 Analisis Statistik Deskriptif Variabel Y (Perjanjian Kerja) 

Tabel 4.13  

Rekapitulasi Tanggapan Responden Dimensi Kejelasan dan Kelengkapan 

Kontrak 

No Pernyataan 
Kriteria Jawaban 

Jumlah Nilai Ket. 
1 2 3 4 5 

1 Deskripsi pekerjaan 
saya mencakup semua 
tugas dan tanggung 

jawab saya. 

Frek 0 6 3 15 26 50 

4,22 
Sangat 
Tinggi 

Skor 
0 12 9 60 130 

211 

2 Perusahaan 
menyediakan 
informasi yang cukup 
untuk membantu 
pemahaman karyawan. 

Frek 0 0 10 9 31 50 

4,42 
Sangat 
Tinggi 

Skor 

0 0 30 36 155 

221 

3 Ketentuan dalam 
kontrak kerja 
dijelaskan dengan jelas 
dan rinci. 

Frek 0 2 6 16 26 50 

4,32 
Sangat 
Tinggi 

Skor 0 4 18 64 130 216 

Jumlah 0 8 19 40 83 150 
4,32 

Sangat 
Tinggi Skor 0 16 57 160 415 648 

Sumber: Hasil Data Olahan SPSS 26.0 

 

Berdasarkan tabel tanggapan responden terhadap pernyataan, nilai 

dari tiap indikator menunjukkan kategori sangat tinggi sehingga dapat 

ditemukan hasil secara umum dimensi Kejelasan dan kelengkapan kontrak 

masuk dalam kategori Sangat Tinggi dengan rata-rata jawaban 4,32 (skala 

terendah satu dan tertinggi lima). 

Tabel 4.14  

Rekapitulasi Tanggapan Responden Dimensi Transparansi dan Komunikasi 

No Pernyataan 
Kriteria Jawaban 

Jumlah Nilai Ket. 
1 2 3 4 5 

4 Perusahaan terbuka 
dalam menyampaikan 
informasi penting 

Frek 0 4 7 11 28 50 
4,26 

Sangat 
Tinggi Skor 

0 8 21 44 140 
213 
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kepada karyawan. 

5 Umpan balik dari 
karyawan selalu 
diperhatikan dan 
ditindaklanjuti oleh 
perusahaan. 

Frek 0 2 7 16 25 50 

4,28 

Sangat 
Tinggi Skor 

0 4 21 64 125 

215 

Jumlah 0 6 14 27 53 100 
4,27 

Sangat 

Tinggi Skor 0 0 42 108 265 428 
Sumber: Hasil Data Olahan SPSS 26.0 

 

Berdasarkan tabel tanggapan responden terhadap pernyataan, nilai 

dari tiap indikator menunjukkan kategori sangat tinggi sehingga dapat 

ditemukan hasil secara umum dimensi transparansi dan komunikasi masuk 

dalam kategori Sangat Tinggi dengan rata-rata jawaban 4,27 (skala terendah 

satu dan tertinggi lima). 

Tabel 4.15  

Rekapitulasi Tanggapan Responden Dimensi Kepuasan dan Kesejahteraan 

Karyawan 

No Pernyataan 
Kriteria Jawaban 

Jumlah Nilai Ket. 
1 2 3 4 5 

6 Saya puas dengan 
kondisi kerja saya saat 
ini. 

Frek 0 2 10 13 25 50 4,22 Sangat 
Tinggi Skor 

0 4 30 52 125 
211 

7 Keluhan karyawan 
selalu ditangani dengan 

serius oleh perusahaan. 

Frek 0 2 7 13 28 50 4,34 Sangat 
Tinggi Skor 

0 4 21 52 140 
217 

8 Perusahaan memiliki 
strategi yang baik 
untuk 
mempertahankan 
karyawan. 

Frek 0 4 4 18 24 50 4,24 Sangat 
Tinggi Skor 0 8 12 72 120 212 

Jumlah 0 8 21 44 77 150 4,27 Sangat 
Tinggi Skor 0 16 63 176 385 640 

Sumber: Hasil Data Olahan SPSS 26.0 

 

Berdasarkan tabel tanggapan responden terhadap pernyataan, nilai 
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dari tiap indikator menunjukkan kategori sangat tinggi sehingga dapat 

ditemukan hasil secara umum dimensi kepuasan dan kesejahteraan 

karyawan masuk dalam kategori Sangat Tinggi dengan rata-rata jawaban 

4,27 (skala terendah satu dan tertinggi lima). 

 

Tabel 4.16  

Rekapitulasi Tanggapan Responden Dimensi Penyelesaian Sengketa 

No Pernyataan 
Kriteria Jawaban 

Jumlah Nilai Ket. 
1 2 3 4 5 

9 Perusahaan 
memberikan informasi 
yang cukup tentang 
jumlah dan jenis 

sengketa yang sedang 
berlangsung. 

Frek 0 1 10 11 28 50 4,32 Sangat 
Tinggi Skor 0 2 30 44 140 216 

10 Kasus sengketa di 
perusahaan saya 
diselesaikan dalam 
waktu yang cepat. 

Frek 0 2 9  19 20 50 4,14  Tinggi 

Skor 0 4 27 76 100 207 

11 Saya puas dengan 
keberhasilan 
penyelesaian sengketa 
yang ada. 

Frek 0 3 5 15 27 50 4,32 Sangat 
Tinggi Skor 0 6 15 60 135 216 

Jumlah 0 6 24 45 75 150 4,26 Sangat 
Tinggi Skor 0 12 72 180 375 639 

Sumber: Hasil Data Olahan SPSS 26.0 

 

Berdasarkan tabel tanggapan responden terhadap pernyataan, nilai 

dari tiap indikator menunjukkan kategori sangat tinggi sehingga dapat 

ditemukan hasil secara umum dimensi penyelesaian sengketa masuk dalam 

kategori Sangat Tinggi dengan rata-rata jawaban 4,26 (skala terendah satu 

dan tertinggi lima). 
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2. Uji Instrumen 

 Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2017) Pengujian untuk menentukan signifikan 

atau tidaknya adalah dengan membandingkan nilai 𝑟ℎ$%&'(  dengan 𝑟%)*+, . 

Jika 𝑟ℎ$%&'( untuk tiap butir pertanyaan bernilai positif dan lebih besar dari 

𝑟%)*+,  (𝑟ℎ$%&'(  > 𝑟%)*+, ) maka butir-butir atau pertanyaan atau indikator 

tersebut dinyatakan valid. 

Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan nilai 𝑟ℎ$%&'( 

dengan nilai 𝑟%)*+,   untuk n, dalam hal ini adalah jumlah sampel jenuh, 

dengan taraf signifikansi 5%. Suatu pernyataan dinyatakan valid apabila 

nilai 𝑟ℎ$%&'( yang merupakan nilai corrected item-total correlation (dalam 

SPSS 26) lebih besar daripada 𝑟%)*+, . Dalam hal ini didapatkan 𝑟%)*+,  

sebesar 0,279. Apabila hasil 𝑟ℎ$%&'(  lebih besar dari 𝑟%)*+,   yaitu 0,279 

maka data tersebut dapat dikatakan valid. 

1) Variabel Aspek Legal (X) 

Tabel 4.17  

Hasil Uji Validitas Variabel Aspek Legal (X) 

Validitas Butir-Butir 

No. Item 

Corrected Item 
Total 
Correlation 

(𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈) 

𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Validitas 

Item 1 0,776 0,279 VALID 

Item 2 0,832 0,279 VALID 

Item 3 0,758 0,279 VALID 

Item 4 0,823 0,279 VALID 

Item 5 0,797 0,279 VALID 

Item 6 0,777 0,279 VALID 

Item 7 0,875 0,279 VALID 

Item 8 0,834 0,279 VALID 

Item 9 0,838 0,279 VALID 

Item 10 0,875 0,279 VALID 
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Item 11 0,802 0,279 VALID 

Item 12 0,843 0,279 VALID 

Item 13 0,777 0,279 VALID 

Item 14 0,820 0,279 VALID 

Item 15 0,776 0,279 VALID 

Item 16 0,812 0,279 VALID 

Item 17 0,822 0,279 VALID 

Item 18 0,805 0,279 VALID 

Item 19 0,734 0,279 VALID 

Item 20  0,782 0,279 VALID 
Sumber: Data Olahan SPSS 26.0 
 

Pada tabel di atas dimana didapat 𝑟%)*+, sebesar 0,279 dengan a 

= 0,05. Setelah dibandingkan dengan 𝑟8$%&'( dapat dibuktikan semua 

pernyataan valid pada variabel Aspek Legal (X). 

2) Variabel Perjanjian Kerja (Y) 

Tabel 4.18  

Hasil Uji Validitas Variabel Perjanjian Kerja (Y) 

Validitas Butir-Butir 

No. Item 

Corrected Item 
Total 

Correlation 

(𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈) 

𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Validitas 

Item 1 0,926 0,279 VALID 

Item 2 0,903 0,279 VALID 

Item 3 0,863 0,279 VALID 

Item 4 0,926 0,279 VALID 

Item 5 0,887 0,279 VALID 

Item 6 0,881 0,279 VALID 

Item 7 0,868 0,279 VALID 

Item 8 0,895 0,279 VALID 

Item 9 0,880 0,279 VALID 

Item 10 0,906 0,279 VALID 

Item 11 0,896 0,279 VALID 
Sumber: Data Olahan SPSS 26.0 
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Pada tabel di atas dimana didapat 𝑟%)*+, sebesar 0,279 dengan a 

= 0,05. Setelah dibandingkan dengan 𝑟8$%&'( dapat dibuktikan semua 

pernyataan valid pada variabel Perjanjian Kerja (Y). 

 Uji Reliabilitas 

Instrumen dikatakan reliabel adalah jika jawaban seseorang terhadap 

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu, dan suatu 

variabel dikatakan reliabel jika memberi nilai cronbach’s Alpha > 0,60 

(Ghozali, 2017). Dan dapat diketahui dengan rumus : 

𝑟 = :
𝑛

𝑛 − 1> ?1 −
∑𝜎%B

𝜎%B
C 

Keterangan: 

r  : Koefisien reliabilitas instrumen (Cronbanch’s Alpha) 

n  : Banyaknya pernyataan 

∑𝑎𝑡B  : Total Varians pernyataan 

T  : Total varians 
 

1) Aspek Legal 

Tabel 4.19  

Hasil Uji Reliabilitas Aspek Legal (X) 

 

 
 

Sumber: Data Olahan SPSS 26.0 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai 

Cronbach Alpha sebesar 0,970 > 0,60 maka kuesioner dinyatakan 

reliabel. 
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2) Perjanjian Kerja 

Tabel 4.20  

Hasil Uji Reliabilitas Perjanjian Kerja (Y) 

 
 
 
 

Sumber: Data Olahan SPSS 26.0 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai 

Cronbach Alpha sebesar 0,974 > 0,60 maka kuesioner dinyatakan 

reliabel. 

3. Uji Normalitas 

Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov yaitu dengan ketentuan apabila 

nilai signifikansi diatas 5% atau 0,05 maka data memiliki distribusi normal. 

Sedangkan jika hasil uji One Sample Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai 

signifikan dibawah 5% atau 0,05 maka data tidak memiliki distribusi normal. 

Tabel 4.21  

Hasil Uji Normalitas One-sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Sumber: Data Olahan SPSS 26.0 
 

Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian One-Sample Kolmogorov 

SmirnovTest menghasilkan asymptotic signifikansi sebesar 0,200 lebih besar 

dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. 
 
 



58 

4. Analisis Koefisien Korelasi 

Pada penelitian yang dilakukan ini, hipotesis yang diajukan adalah 

sebagai berikut:  

a. Ho 1 : Tidak ada hubungan antara aspek legal terhadap perjanjian kerja 

bawah air pada PT Jala Nusantara Mardika  

Ho 2 : Tidak ada pengaruh antara aspek legal terhadap perjanjian kerja 

bawah air pada PT Jala Nusantara Mardika 

b. Ha 1 : Ada hubungan antara aspek legal terhadap perjanjian kerja bawah air 

pada PT Jala Nusantara Mardika  

Ha 2 : Ada pengaruh antara aspek legal terhadap perjanjian kerja bawah air 

pada PT Jala Nusantara Mardika 

Hipotesis tersebut akan dengan uji statistik parametrik, yaitu korelasi 

Product Moment. Untuk mengetahui hasil pengujian hipotesis ini dapat 

dilakukan pengujian hasil hipotesis dengan membandingkan taraf signifikansi 

(p- value). Jika nilai signifikansi p > 0,05 maka Ho diterima, artinya tidak 

terdapat hubungan signifikan positif antara Aspek Legal dengan Perjanjian 

Kerja. Sebaliknya, jika nilai signifikansi p < 0,05 maka Ho ditolak, artinya 

terdapat hubungan signifikan positif antara Aspek Legal dengan Perjanjian 

Kerja. Dari pengumpulan data yang diambil berhasil dikumpulkan dan melewati 

tahap-tahap uji validitas - reliabilitas, maka tahap selanjutnya yang harus 

dilewati adalah menguji hipotesis penelitian. Pengujian ini juga menggunakan 

program SPSS. Adapun hasil uji SPSS dari hipotesis adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.22  

Hasil Uji Koefisien korelasi (Pearson Product Moment) 

 
 
 
 

 
 

Sumber: Data Olahan SPSS 26.0 

 

Hubungan antara variabel Aspek Legal (X) dengan Perjanjian Kerja (Y): 

Dari data tabel di atas diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,840 dengan 
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nilai signifikansi p value sebesar 0,001, karena nilai signifikansi p < 0,05, maka 

Ha diterima, artinya terdapat hubungan signifikan positif antara Aspek Legal 

dengan Perjanjian Kerja. Berikut adalah tabel hubungan interval koefisien 

korelasi: 

Interval Koefisien Koefisien Korelasi 

0,00-0,19 Sangat Rendah 

0,20-0,39 Rendah 

0,40-0,59 Sedang 

0,60-0,79 Tinggi 

0,80-1,00 Sangat Tinggi 

 Sumber : Sugiyono (2018) 
 

Nilai r = 0,840 berada pada rentang 0,80 – 1,000 artinya bahwa hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang “sangat kuat” antara Aspek Legal 

dengan Perjanjian Kerja. Sedangkan arah hubungan adalah positif karena nilai r 

positif, berarti semakin tinggi tingkat Aspek Legal maka semakin meningkatkan 

efektivitas Perjanjian Kerja. 

 

5. Analisis Koefisien Penentu Determinasi 

Koefisien determinasi adalah bagian dari variasi total dalam variabel 

dependen yang dijelaskan oleh variasi dalam variabel independen. 

Tabel 4.23  

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R) 

 
 Sumber: Data Olahan SPSS 26.0 

 

Berdasarkan hasil output SPSS diantara nilai R Square = 0,706, dapat 

disimpulkan 70,6% Aspek Legal dapat menjelaskan tentang Perjanjian Kerja dan 



60 

sisanya yaitu 29,4% (100% - 70,6% = 29,4%) disebabkan oleh faktor yang lain 

di luar penelitian. 

 

6. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya kelinieran antara variabel 

bebas dengan variabel terikat. 

Tabel 4.24  

Hasil Uji Regresi Linier X terhadap Y 

 
  Sumber: Data Olahan SPSS 26.0 

 

Berdasarkan output SPSS diatas dapat dilihat bahwa diperoleh nilai 

constant dan X untuk Unstandarized Coefficients. Nilai constant dari 

unstandarized coefficients (α) bernilai sebesar -4,574, angka ini merupakan 

angka konstan yang memiliki arti bahwa jika terdapat Aspek Legal maka nilai 

dari Perjanjian Kerja adalah sebesar -4,574. Sementara itu, nilai X dari 

Unstandarized Coefficients (ƅ) bernilai sebesar 0,603, angka ini memiliki arti 

bahwa setiap penambahan 1 satuan dari Aspek Legal maka akan terjadi 

peningkatan di Perjanjian Kerja sebesar 0,603. Sehingga persamaan regresi 

sederhana yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

Y= -4,574 + 0,603X 
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7. Uji Hipotesis 

Tabel 4.25  

 Hasil Uji Hipotesis Uji t 

 
 Sumber: Data Olahan SPSS 26.0 

 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X) 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y). Signifikan 

berarti pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk populasi. Dari hasil tabel di 

atas. Langkah-langkah pengujian uji t, sebagai berikut:  

1) Perumusan hipotesis  

a) Ho 1 : Tidak ada hubungan antara aspek legal terhadap perjanjian kerja 

bawah air pada PT Jala Nusantara Mardika  

Ho 2 : Tidak ada pengaruh antara aspek legal terhadap perjanjian kerja 

bawah air pada PT Jala Nusantara Mardika 

b) Ha 1 : Ada hubungan antara aspek legal terhadap perjanjian kerja bawah 

air pada PT Jala Nusantara Mardika  

Ha 2 : Ada pengaruh antara aspek legal terhadap perjanjian kerja bawah 

air pada PT Jala Nusantara Mardika 

2) Menentukan tingkat signifikansi  

Tingkat signifikansi menggunakan α = 5% atau 0,05.  

3) Hasil 𝑡8$%&'(  berdasarkan tabel di atas diperoleh 𝑡8$%&'(  dengan 

menggunakan SPSS 26.0 yaitu sebesar 10,733.  

4) Menentukan 𝑡%)*+,	 distribusi t dicari pada α = 5% : dengan derajat 

kebebasan (df) n – 2 atau 50 – 2 = 48. Diperoleh hasil 𝑡%)*+,		sebesar 2,010.  

5) Kesimpulan Dari hasil analisis uji t diketahui bahwa ada pengaruh yang 

signifikan variabel Aspek Legal (X) dan variabel Perjanjian Kerja (Y). Hal 



62 

ini dibuktikan dengan hasil perhitungan uji t sebesar 10,733, sedangkan 

pada 𝑡%)*+,	adalah 2,010 pada taraf signifikansi 5% yang berarti bahwa Ha 

diterima. Selain itu juga diperoleh persamaan regresi Y= -4,574 + 0,603X. 

Persamaan tersebut sesuai dengan rumus regresi linier sederhana yaitu 

Y=a+bX, dimana Y merupakan lambang dari variabel terikat, a konstanta, 

b koefisien regresi untuk variabel bebas (X). Sehingga dapat disimpulkan 

dari hasil uji t, terdapat pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y, 

dengan kata lain menerima Ha yaitu: Ada Pengaruh Antara Aspek Legal 

terhadap Perjanjian Kerja Bawah Air pada PT Jala Nusantara Mardika, dan 

menolak Ho, yaitu Tidak Ada Pengaruh Antara Aspek Legal terhadap 

Perjanjian Kerja Bawah Air pada PT Jala Nusantara Mardika. Dengan 

demikian ditarik sebuah kesimpulan bahwa Aspek Legal cukup 

mempengaruhi Perjanjian Kerja. 

 

Dari hasil di atas maka peneliti menggunakan analysis factor untuk 

melihat indikator mana yang paling berpengaruh dan indikator mana yang paling 

tidak berpengaruh atau perlu ditingkatkan dan hal ini disajikan dalam bentuk 

tabel di bawah ini: 

Tabel 4.26  
Hasil Analysis Factor 

Variabel X (Aspek Legal) Variabel Y (Perjanjian Kerja) 

X1 0,763 Y1 0,924 

X2 0,835 Y2 0,906 

X3 0,759 Y3 0,864 

X4 0,824 Y4 0,924 

X5 0,801 Y5 0,887 

X6 0,764 Y6 0,881 

X7 0,877 Y7 0,868 

X8 0,835 Y8 0,894 

X9 0,838 Y9 0,879 

X10 0,875 Y10 0,908 

X11 0,797 Y11 0,895 

X12 0,849   
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X13 0,784   

X14 0,825   

X15 0,771   

X16 0,813   

X17 0,824   

X18 0,810   

X19 0,735   

X20 0,783   
Sumber: Data Olahan SPSS 26.0 
 

1) Variabel Aspek Legal 

Pada variabel Aspek Legal memiliki 5 dimensi yaitu : 1) Kepatuhan 

terhadap hukum a) tingkat kepatuhan; b) pelanggaran yang ditemukan; c) 

sanksi dan denda, 2) pengelolaan kontrak a) proses persetujuan; b) 

pembaruan kontrak; c) pelanggaran kontrak; d) kepatuhan kontrak, 3) 

litigasi dan penyelesaian sengketa a) jumlah kasus; b) biaya litigasi; c) 

waktu penyelesaian; d) hasil penyelesaian, 4) hukum ketenagakerjaan a) 

kepatuhan ketenagakerjaan; b) keluhan karyawan; c) litigasi 

ketenagakerjaan; d) kepuasan karyawan, 5) perizinan dan izin usaha a) 

kepatuhan perizinan; b) waktu pengurusan perizinan; c) pelanggaran izin. 

Yang mana pada kelima dimensi tersebut dimensi yang memiliki nilai 

paling besar adalah dimensi litigasi dan penyelesaian sengketa, sedangkan 

dimensi yang paling rendah adalah dimensi perizinan dan izin usaha. Dari 

indikator-indikator tersebut yang memiliki nilai paling rendah adalah 

indikator waktu pengurusan izin dan indikator yang paling tinggi adalah 

pelanggaran kontrak. Dan dari indikator-indikator tersebut terdapat 

pernyataan dan dari pernyataan tersebut pernyataan yang memiliki nilai 

paling tinggi dengan nilai 0,877 adalah “pelanggaran kontrak ditangani 

dengan serius oleh perusahaan” dan pernyataan yang memiliki nilai paling 

rendah dengan nilai 0,735 adalah “proses pengurusan izin di perusahaan 

berlangsung cepat dan efisien”. 
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2) Variabel Perjanjian Kerja 

Pada variable Perjanjian Kerja memiliki 4 dimensi, yaitu 1) 

kejelasan dan kelengkapan kontrak dengan indikator a) deskripsi pekerjaan 

yang jelas; b) pemahaman karyawan; c) ketentuan kontrak, 2) transparansi 

dan komunikasi dengan indikator a) keterbukaan informasi; b) umpan balik 

karyawan, 3) kepuasan dan kesejahteraan karyawan dengan indikator a) 

tingkat kepuasan; b) keluhan karyawan; c) retensi karyawan, 4) 

penyelasaian sengketa dengan indicator a) jumlah sengketa; b) waktu 

penyelesaian; c) keberhasilan penyelesaian. Yang mana pada keempat 

dimensi tersebut dimensi yang memiliki nilai paling besar adalah dimensi 

transparansi dan komunikasi dan dimensi yang paling rendah adalah 

dimensi kepuasan dan kesejahteraan karyawan. Dari indikator indikator 

tersebut yang memiliki nilai paling rendah adalah indikator ketentuan 

kontrak, sedangkan indikator yang memiliki nilai paling tinggi adalah 

indikator deskripsi pekerjaan yang jelas dan indikator keterbukaan 

informasi. Dan dari indikator-indikator tersebut terdapat pernyataan dan 

dari pernyataan tersebut pernyataan yang memiliki nilai paling tinggi 

dengan nilai 0,924 adalah “deskripsi pekerjaan saya mencakup semua tugas 

dan tanggung jawab saya” dan “perusahaan terbuka dalam menyampaikan 

informasi penting kepada karyawan” dan pernyataan yang memiliki nilai 

paling rendah dengan nilai 0,864 adalah “ketentuan dalam kontrak kerja 

dijelaskan dengan jelas dan rinci”. 

 

C. PEMECAHAN MASALAH 

Pemecahan masalah merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mencari 

solusi terhadap masalah yang ada. Oleh karena itu pemecahan masalah harus relevan 

dengan permasalahan yang ada dalam skripsi ini. Penelitian ini dilakukan untuk 

memperoleh gambaran mengenai pengaruh aspek legal terhadap perjanjian kerja di 

PT Jala Nusantara Mardika. Dari pengujian yang telah penulis lakukan maka 

diperoleh pemecahan masalah sebagai berikut: 

Pada variabel X (Aspek Legal), indikator dengan nilai tertinggi adalah 

sebesar 0,877 yaitu pada indikator pelanggaran kontrak yang berbunyi “pelanggaran 

kontrak ditangani dengan serius oleh perusahaan”, maka dari itu, PT Jala Nusantara 

Mardika harus mempertahankan dan memperkuat komitmennya dalam menangani 
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pelanggaran kontrak dengan serius, sehingga menjaga integritas dan kepercayaan 

dalam hubungan bisnisnya. Dan indikator dengan nilai terendah adalah sebesar 0,735 

yaitu pada indikator waktu pengurusan izin yang berbunyi “proses pengurusan izin 

di perusahaan berlangsung cepat dan efisien” yang berarti PT Jala Nusantara Mardika 

harus meningkatkan efisiensi dan kecepatan dalam proses pengurusan izin. 

Pada variabel Y (Perjanjian Kerja), indikator dengan nilai tertinggi adalah 

sebesar 0,924 yaitu pada indikator deskripsi pekerjaan yang jelas dan indikator 

keterbukaan informasi yang berbunyi “deskripsi pekerjaan saya mencakup semua 

tugas dan tanggung jawab saya” dan “perusahaan terbuka dalam menyampaikan 

informasi penting kepada karyawan” maka dari itu, manajemen PT Jala Nusantara 

Mardika dapat mempertahankan aspek ini dengan meminta umpan balik dari 

karyawan untuk memastikan tentang relevansi deskripsi pekerjaan dan keterbukaan 

informasi penting kepada karyawan. Dan indikator dengan nilai terendah adalah 

sebesar 0,864 yaitu pada indikator ketentuan kontrak yang berbunyi “ketentuan 

dalam kontrak kerja dijelaskan dengan jelas dan rinci” maka dari itu, manajemen PT 

Jala Nusantara Mardika harus mengadopsi langkah-langkah seperti penyusunan 

kontrak dengan bahasa yang mudah dipahami, melibatkan tim legal atau konsultan 

hukum untuk mengulas kontrak, dan mengadakan sesi penjelasan langsung dengan 

karyawan. 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan oleh penulis 

mengenai Pengaruh Aspek Legal terhadap Perjanjian Kerja Bawah Air pada PT Jala 

Nusantara Mardika, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil uji korelasi diperoleh nilai sebesar 0,840 yang artinya terdapat hubungan 

yang sangat kuat dan positif antara aspek legal terhadap perjanjian kerja bawah 

air pada PT Jala Nusantara Mardika sebesar 84,0%.  

2. Hasil uji parsial variabel Aspek Legal (X) diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 10,733 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,010 

dengan taraf signifikan 0,001 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan 

koefisien determinasi R square sebesar 0,706. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel aspek legal berpengaruh pada perjanjian kerja sebesar 70,6%. 

Dimensi yang paling tinggi memberikan kontribusi pada variabel aspek legal 

adalah pada indikator pelanggaran kontrak dengan nilai 0,877 dan indikator yang 

paling rendah adalah indikator waktu pengurusan izin dengan nilai 0,735. 

Sedangkan pada variabel perjanjian kerja yang paling memberikan kontribusi 

dengan nilai terbesar adalah indikator deskripsi pekerjaan yang jelas dan 

indikator keterbukaan informasi dengan nilai 0,924, sedangkan dimensi yang 

paling rendah adalah indikator ketentuan kontrak dengan nilai 0,864. 
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B. SARAN 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah dilakukan di atas 

maka penulis memberikan saran dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan kecepatan dan efisiensi proses pengurusan izin di PT Jala 

Nusantara Mardika, disarankan untuk mengadopsi sistem manajemen  izin 

terintegrasi yang memungkinkan pengajuan dan persetujuan secara daring. Selain 

itu, pembuatan SOP yang jelas, penggunaan checklist dan template perizinan, 

2. serta pelatihan rutin bagi karyawan sangat penting. Membentuk tim  khusus 

perizinan dan mengadakan rapat koordinasi rutin antar departemen juga  dapat 

meningkatkan koordinasi. Pemantauan proses secara real-time, evaluasi kinerja 

berkala, dan automasi tugas rutin dapat mempercepat proses. Terakhir, menjalin 

kemitraan strategis dengan pihak berwenang akan memperlancar pengurusan izin. 

3. Untuk memastikan ketentuan dalam kontrak kerja dijelaskan dengan jelas dan 

rinci, PT Jala Nusantara Mardika dapat menggunakan bahasa yang sederhana dan 

menyediakan glosarium istilah, menyusun kontrak dengan struktur logis dan poin-

poin terperinci, serta mengadakan sesi sosialisasi dan konsultasi individual. 

Pelatihan bagi tim HRD dan departemen hukum tentang penyusunan kontrak yang 

jelas, serta proses review berkala dan pengumpulan umpan balik karyawan juga 

penting. Langkah-langkah ini akan membantu karyawan memahami hak dan 

kewajiban mereka dengan lebih baik. 
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LAMPIRAN 
 
 
Lampiran 1. Pemberian Izin Membangun Sistem Komunikasi Kabel Laut Sape-Labuan 
Bajo dan Ende-Kupang kepada PT. Mora Telematika Indonesia 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

 
Lampiran 2. Surat Penunjukan 
 
 

 
 
  



 

 

Lampiran 3. Pemberian Izin Kegiatan Pekerjaan Bawah Air  



 

 

  



 

 

 



 

 

Lampiran 4. Berita Acara Hasil Evaluasi SIUPAL/SIOPSUS 
 

 
  



 

 

 
 



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

 
  



 

 

Lampiran 5. Laporan Realisasi Perjalanan Kapal (Voyage Report) 
 

 
 
Lampiran 6. Surat Persetujuan Berlayar 
 



 

 

 



 

  



 

  



 

 

Lampiran 7. Rencana Persetujuan Kapal 

 
 



 

 

Lampiran 8. SPB Pasific Guardian 
 

 
 



 

 

 



 

 

 
  



 

 

Lampiran 9. Surat Persetujuan Olah Gerak Kapal 
 

 
  



 

 

Lampiran 10. Hasil Uji Validitas Sebelum Penyebaran Kuisioner 

Variabel Butir 
Pernyataan 

Nilai R 
Hitung 

Nilai R 
Tabel Keterangan 

Aspek Legal  
(X) 

1 0,776 0,279 Valid 

2 0,223 0,279 Tidak Valid 

3 0,832 0,279 Valid 

4 0,123 0,279 Tidak Valid 
5 0,222 0,279 Tidak Valid 

6 0,758 0,279 Valid 

7 0,155 0,279 Tidak Valid 

8 0,823 0,279 Valid 
9 0,275 0,279 Tidak Valid 

10 0,797 0,279 Valid 

11 0,243 0,279 Tidak Valid 

12 0,777 0,279 Valid 
13 0,156 0,279 Tidak Valid 

14 0,875 0,279 Valid 

15 0,244 0,279 Tidak Valid 

16 0,834 0,279 Valid 
17 0,235 0,279 Tidak Valid 

18 0,875 0,279 Valid 

19 0,212 0,279 Tidak Valid 

20 0,802 0,279 Valid 
21 0,211 0,279 Tidak Valid 

22 0,838 0,279 Valid 

23 0,157 0,279 Tidak Valid 

24 0,843 0,279 Valid 
25 0,144 0,279 Tidak Valid 

26 0,777 0,279 Valid 

27 0,251 0,279 Tidak Valid 

28 0,82 0,279 Valid 
29 0,235 0,279 Tidak Valid 

30 0,776 0,279 Valid 

31 0,111 0,279 Tidak Valid 

32 0,812 0,279 Valid 
33 0,234 0,279 Tidak Valid 

34 0,822 0,279 Valid 

35 0,198 0,279 Tidak Valid 

36 0,805 0,279 Valid 
37 0,189 0,279 Tidak Valid 

38 0,734 0,279 Valid 

39 0,195 0,279 Tidak Valid 



 

 

40 0,782 0,279 Valid 
Perjanjian Kerja 
(Y) 

1 0,926 0,279 Valid 

2 0,123 0,279 Tidak Valid 
3 0,903 0,279 Valid 
4 0,256 0,279 Tidak Valid 

5 0,863 0,279 Valid 

6 0,234 0,279 Tidak Valid 
7 0,926 0,279 Valid 
8 0,212 0,279 Tidak Valid 

9 0,887 0,279 Valid 

10 0,178 0,279 Tidak Valid 
11 0,881 0,279 Valid 
12 0,198 0,279 Tidak Valid 

13 0,868 0,279 Valid 

14 0,176 0,279 Tidak Valid 
15 0,895 0,279 Valid 
16 0,165 0,279 Tidak Valid 

17 0,88 0,279 Valid 

18 0,278 0,279 Tidak Valid 
19 0,906 0,279 Valid 
20 0,265 0,279 Tidak Valid 

21 0,896 0,279 Valid 

22 0,111 0,279 Tidak Valid 
  



 

 

Lampiran 11. Rekapitulasi Penghapusan Butir Soal Kuisioner 

Variabel  Dimensi Indikator Nomor 
Soal 

Nomor 
Soal 
Dihapus 

Nomor 
Dipernyataan 
Kuisioner  

Aspek 
Legal (X) 

Kepatuhan terhadap regulasi Tingkat kepatuhan  1,2 2 1 
Kepatuhan terhadap regulasi Audit kepatuhan 3,4 4 2 
Kepatuhan terhadap regulasi Pelanggaran yang ditemukan 5,6 5 3 
Kepatuhan terhadap regulasi Sanksi dan denda 7,8 7 4 
Pengelolaan Kontrak Proses Persetujuan 9,10 9 5 
Pengelolaan Kontrak Pembaruan Kontrak 11,12 11 6 
Pengelolaan Kontrak Pelanggaran Kontrak 13,14 13 7 
Pengelolaan Kontrak Kepatuhan Kontrak 15,16 15 8 
Litigasi dan Penyelesaian 
sengketa 

Jumlah kasus 17,18 17 9 

Litigasi dan Penyelesaian 
sengketa 

Biaya litigasi 19,20 19 10 

Litigasi dan Penyelesaian 
sengketa 

Waktu penyelesaian 21,22 21 11 

Litigasi dan Penyelesaian 
sengketa 

Hasil penyelesaian 23,24 23 12 

Hukum ketenagakerjaan Kepatuhan ketenagakerjaan 25,26 25 13 
Hukum ketenagakerjaan Keluhan karyawan 27,28 27 14 
Hukum ketenagakerjaan Litigasi ketenagakerjaan 29,30 29 15 
Hukum ketenagakerjaan Kepuasan karyawan 31,32 31 16 
Perizinan dan izin usaha Kepatuhan perizinan 33,34 33 17 
Perizinan dan izin usaha Audit perizinan 35,36 35 18 
Perizinan dan izin usaha Waktu pengurusan izin 37,38 37 19 
Perizinan dan izin usaha Pelanggara Izin 39,40 39 20 

Perjanjian 
Kerja (Y) 

Kejelasan dan kelengkapan 
kontrak 

Deskripsi pekerjaan yang 
jelas 1,2 2 1 

Kejelasan dan kelengkapan 
kontrak 

Pemahaman karyawan 3,4 4 2 

Kejelasan dan kelengkapan 
kontrak 

Ketentuan kotrak 5,6 6 3 

Transparasi dan komunikasi Keterbukaan informasi 7,8 8 4 
Transparasi dan komunikasi Umpan balik karyawan 9,10 10 5 
Kepuasan dan kesejahteraan 
karyawan 

Tingkat kepuasan 11,12 12 6 

Kepuasan dan kesejahteraan 
karyawan 

Keluhan karyawan 13,14 14 7 

Kepuasan dan kesejahteraan 
karyawan 

Retensi karyawan 15,16 16 8 

Penyelesaian Sengketa Jumlah sengketa 17,18 18 9 
Penyelesaian Sengketa Waktu penyelesaian 19,20 20 10 
Penyelesaian Sengketa Keberhasilan penyelesaian 21,22 22 11 

  



 

 

Lampiran 12. Kuisioner Penelitian Pengaruh Aspek Legal Terhadap Perjanjian Kerja Bawah Air 

pada PT Jala Nusantara Mardika 
Kepada Yth.  
Bapak/Ibu responden, 
Di tempat. 
Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul "Pengaruh Aspek Legal terhadap 
Perjanjian Kerja Bawah Air pada PT Jala Nusantara Mardika", peneliti membutuhkan sejumlah 
data untuk diolah yang kemudian akan dijadikan sebagai bahan penelitian melalui kerja sama dan 
kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi kuesioner ini. Peneliti mengharapkan Bapak/Ibu mengisi 
kuesioner ini dengan sungguh-sungguh agar didapatkan data yang valid. 

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi kuesioner ini, saya mengucapkan 
banyak terima kasih. 

Wassalamu'alaikum Wr. Wb 
Hormat saya, 
Melya Janwarita 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 

Berilah tanda pada kriteria yang sesuai dengan data diri anda! 

1. Jenis Kelamin : 

o Laki-Laki 

o Perempuan 
2. Usia   : 

o <20 Tahun 
o 20-30 Tahun 
o 30-40 Tahun 

o 41-50 Tahun 
o >51 Tahun 

3. Jabatan   : 
o Master  
o CO  
o 2O  
o 3O  

o CE  
o 2E  
o 3E 



 

 

o OIM  

o DP Operation  
o LCE Operator  
o ROV Supervisor  
o ROV Pilot Tech  
o Cable Engineer  
o Deck Supervisor  
o Vice President  
o Technical manager  

o HSE & Crewing Manager  
o Staff Operational  
o Head of Procurement  
o Staff Procurement  
o Division Head Maintenance Service  
o Project Manager Restorasi Laut Dalam  
o Project Manager Maintenance Service  

o  Manager Area Extended & Salendang  
o Supervisor Call Center / Network Operation 

Center  
o Manager Restorasi Laut Dangkal & Patroli  
o Admin Support  

4. Pendidikan Terakhir : 
o SMP 

o SMA 
o S1 
o S2 
o S3 

5. Lama Bekerja  : 
o Kurang Dari 1 Tahun 
o 1-3 Tahun 
o Lebih Dari 3 Tahun 

 

PETUNJUK PENGISIAN  

Berilah tanda (√) pada kolom jawaban yang tersedia sesuai dengan jawaban 
Bapak/Ibu/Sdr.  
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 



 

 

3 = Netral 

4 = Setuju 
5 = Sangat Setuju 

 
B. VARIABEL ASPEK LEGAL 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
1 2 3 4 5 

1 Tingkat kepatuhan terhadap regulasi perusahaan di 
tempat saya bekerja sangat tinggi. 

          

2 Kepatuhan karyawan terhadap regulasi di 
perusahaan cukup . 

          

3 Perusahaan saya rutin melakukan audit kepatuhan.           

4 Audit kepatuhan yang dilakukan perusahaan tidak 
transparan. 

          

5 Ketika ditemukan pelanggaran perusahaan 
cenderung lambat menangani 

          

6 Pelanggaran yang ditemukan dalam audit selalu 
ditindaklanjuti oleh perusahaan. 

          

7 Tidak ada sanksi ataupun reward yang di berikan 
kepada karyawan di perusahaan. 

          

8 Perusahaan patuh terhadap sanksi dan denda jika 
terjadi pelanggaran peraturan. 

          

9 Proses pengurusan persetujuan di perusahaan 
cenderung lambat dan rumit 

          

10 Proses persetujuan di perusahaan saya berjalan 
dengan cepat dan efisien. 

          

11 Perusahaan selalu mmeberi kontrak kerja secara 
mendadak. 

          

12 Perusahaan selalu memberitahukan pembaruan 
kontrak kerja tepat waktu. 

          

13 Seringnya terjadi pelanggaran kontrak sehingga 
tidak di tindak lanjuti dengan serius 

          

14 Pelanggaran kontrak ditangani dengan serius oleh 
perusahaan. 

          

15 Tidak ada jaminan bahwa seluruh pihak mematuhi 
kontrak yang sudah di sepakati sebelumnya. 

          

16 Perusahaan memastikan semua pihak mematuhi 
kontrak yang telah disepakati. 

          

17 Terjadinya kasus terkait Aspek Legal setiap bulan.           

18 Jumlah kasus hukum terkait aspek legal sedikit.           
19 Biaya litigasi yang dikeluarkan oleh perusahaan 

cukup besar 
          

20 Biaya litigasi yang dikeluarkan perusahaan tidak 
terlalu merugikan perusahaan. 

          



 

 

21 Lambatnya proses penyelesaian kasus hukum di 
perusahaan. 

          

22 Kasus hukum di perusahaan saya diselesaikan dalam 
waktu yang cepat. 

          

23 Hasil dari penyelesaian kasus hukum di perusahaan 
tidak adil 

          

24 Hasil penyelesaian kasus hukum di perusahaan saya 
selalu adil. 

          

25 Perusahaan sering melanggar regulasi 
ketenagakerjaan yang berlaku. 

          

26 Perusahaan mematuhi semua regulasi 
ketenagakerjaan yang berlaku. 

          

27 Tidak ada tanggapan oleh perusahaan atas keluhan 
karyawan 

          

28 Keluhan karyawan selalu ditangani dengan serius 
oleh perusahaan. 

          

29 perusahaan tidak menangani litigasi 
ketenagakerjaan 

          

30 Perusahaan menangani litigasi ketenagakerjaan 
dengan baik. 

          

31 saya tidak puas dengan kondisi kerja di perusahaan            
32 Saya puas dengan kondisi kerja di perusahaan.           
33 Perusahaan sering melanggar regulasi perizinan            
34 Perusahaan mematuhi semua regulasi perizinan 

yang berlaku. 
          

35 Perusahaan jarang melakukan audit rutin perizinan           
36 Perusahaan rutin melakukan audit perizinan.           
37 Proses pengurusan izin di perusahaan sangat lambat           

38 Proses pengurusan izin di perusahaan berlangsung 
cepat dan efisien. 

          

39 Perusahaan sering mengabaikan pelanggaran izin            

40 Perusahaan selalu menindaklanjuti pelanggaran izin 
dengan serius. 

          

 
C. VARIABEL PERJANJIAN KERJA 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
1 2 3 4 5 

1 
Deskripsi pekerjaan saya mencakup semua tugas dan 
tanggung jawab saya.           

2 
Saya tidak di berikan deskripsi pekerjaan yang jelas 

          

3 
Perusahaan menyediakan informasi yang cukup untuk 
membantu pemahaman karyawan.           



 

 

4 
Perusahaan tidak menyediakan informasi untuk 
pemahaman karyawan akan deskripsi pekerjaan.           

5 
Ketentuan dalam kontrak kerja saya dijelaskan dengan 
jelas dan rinci.           

6 
Tidak ada ketentuan yang diberikan dalam kontrak 
kerja.           

7 
Perusahaan saya terbuka dalam menyampaikan 
informasi penting kepada karyawan.           

8 
Perusahaan saya tidak transparan dalam 
menyampaikan informasi.           

9 
Umpan balik dari karyawan selalu diperhatikan dan 
ditindaklanjuti oleh perusahaan.           

10 
Umpan balik dari karyawan cenderung tidak di 
perhatikan perusahaan.           

11 Saya puas dengan kondisi kerja saya saat ini.           
12 Saya tidak puas dengan kondisi kerja saya saat ini.           

13 
Keluhan karyawan selalu ditangani dengan serius oleh 
perusahaan.           

14 
Tidak adanya tindaklanjut oleh perusahaan atas 
keluhan karyawan            

15 
Perusahaan memiliki strategi yang baik untuk 
mempertahankan karyawan.           

16 
Perusahaan tidak pandai dalam mempertahankan 
karyawan           

17 
Saya mengetahui jumlah sengketa yang terjadi di 
perusahaan.           

18 
Saya tidak mengetahui sengketa yang terjadi di 
perusahaan           

19 
Kasus sengketa di perusahaan saya diselesaikan dalam 
waktu yang cepat.           

20 
Kasus sengketa di perusahaan saya di selesaikan 
dalam waktu yang cepat           

21 
Saya puas dengan keberhasilan penyelesaian sengketa 
yang ada.           

22 
Saya kurang puas dengan hasil sengketa yang ada 
dalam perusahaan 

          

  



 

 

Lampiran 13. Tabulasi Data 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  



 

 

Lampiran 14. Tabel Nilai Signifikansi R 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 15. Tabel Nilai Distribusi T 



 

 

 
 
 
 
  



 

 

Lampiran 16. Hasil Uji Reliabilitas Aspek Legal (X) 

 
 
 
 

 
Sumber: Data Olahan SPSS 26.0 

 
Lampiran 17. Hasil Uji Reliabilitas Perjanjian Kerja (Y) 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Olahan SPSS 26.0 

 
Lampiran 18. Hasil Uji Normalitas One-sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
 
 
 

 
 
 
 

 

 
Sumber: Data Olahan SPSS 26.0 

 
Lampiran 19. Hasil Uji Koefisien korelasi (Pearson Product Moment) 

 

 
 

 

 

 

 
 
 Sumber: Data Olahan SPSS 26.0 



 

 

Lampiran 20. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R) 
 

 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Olahan SPSS 26.0 

 
Lampiran 21. Hasil Uji Regresi Linier X terhadap Y 

 
 

 
 
 
 
 

Sumber: Data Olahan SPSS 26.0 

 
Lampiran 22. Hasil Uji Hipotesis Uji t 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Olahan SPSS 26.0 

 
  



 

 

Lampiran 23. Dokumentasi 
 

  
 

  



 

 

  
 
 
 
 
 

  
 
 



 

 

 
 
 
 

 
 



 

 

 
 
 


